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Masa depan adalah milik mereka yang percaya tentang keindahan mimpi-mimpi mereka. 
( Eleanor Roosevelt ) 
 
Dalam permainan hidup ini, nasib memainkan perannya, sedangkan masyarakat membuat 
aturannya, tetapi kartu itu sendiri masih di tangan Anda. 
( Peter’s Almanac ) 
 
Optimisme adalah pola pikir ceria yang memungkinkan sebuah poci teh menyanyi meskipun 
terisi air panas sampai ke mulutnya. 
( Anonim) 
 
Tak ada yang dapat menghentikan orang yang bersikap mental benar dari upayanya meraih 
cita-cita, dan tidak ada satu pun yang dapat menolong orang bersikap mental keliru. 
( Thomas Jefferson) 
 
Kita menikmati kehangatan karena kita pernah kedinginan. Kita menghargai cahaya karena 
kita pernah dalam kegelapan. Maka begitu pula, kita dapat bergembira karena kita pernah 
merasakan kesedihan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui usaha-usaha apa saja yang 
dilakukan guru matematika untuk membangkitkan motivasi belajar matematika 
siswa SMA Negeri 1 Godean; (2) mengetahui bentuk usaha yang paling banyak 
dilakukan oleh guru matematika untuk membangkitkan motivasi belajar 
matematika siswa SMA Negeri 1 Godean. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Godean yang berjumlah 
tiga guru. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data diperoleh melalui 
beberapa tahapan yaitu tahap observasi, tahap pemberian angket kepada siswa, 
tahap wawancara dan tahap dokumentasi yang berupa foto yang diambil pada saat 
proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan angket siswa. Data yang terkumpul dianalisis 
melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, triangulasi, dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan oleh 
guru matematika untuk membangkitkan motivasi belajar matematika dalam 
mengarahkan meliputi : 1) menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi; 
2) memperlihatkan kemajuan belajar; 3) komunikasi. Mengaktifkan/meningkatkan 
kegiatan meliputi : 1) mengkaitkan pelajaran pada materi pelajaran yang lalu; 2) 
menggunakan alat peraga; 3) menciptakan suasana humor; 4) menerapkan metode 
diskusi kelompok; 5) memberikan soal latihan; 6) memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaan; 7) memberi tugas kelompok dan 
pekerjaan rumah; 8) memberikan kuis dan ulangan. Memberikan bantuan dan 
dukungan meliputi : 1) memberikan teguran jika tidak mengerjakan soal latihan; 
2) memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan; 
3) memberi kesempatan bertanya kepada siswa di kelas ataupun diluar kelas pada 
orang yang dianggap mampu; 4) membimbing dalam membahas soal latihan, 
tugas, dan pekerjaan rumah; 5) mengoreksi pekerjaan rumah dan memberikan 
nilai; 6) memberi komentar pada langkah penyelesaian; 7) memberikan sangsi dan 
pujian; 8) memberikan hadiah. Usaha yang paling banyak dilakukan oleh guru 
matematika untuk membangkitkan motivasi belajar matematika adalah dengan 








A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu dari mata pelajaran pokok dalam sistem 
pendidikan di Indonesia. Mengingat pentingnya matematika maka setiap siswa 
diharapkan memiliki motivasi untuk belajar matematika. Akan tetapi, sejauh ini 
matematika masih dipersepsikan sebagai pelajaran yang membosankan, tidak 
disukai, sulit, bahkan tidak jarang matematika merupakan pelajaran yang 
menyebabkan siswa tidak lulus dalam Ujian Nasional. 
Setiap siswa mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelajaran 
matematika. Ada yang memandang matematika sebagai mata pelajaran yang 
menyenangkan dan ada juga yang memandang matematika sebagai pelajaran yang 
sulit. Bagi yang menganggap matematika menyenangkan maka akan tumbuh 
motivasi dalam diri siswa tersebut untuk mempelajari matematika dan optimis 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang dalam pelajaran 
matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika sebagai pelajaran 
yang sulit, maka siswa tersebut akan bersikap pesimis dalam menyelesaikan 
masalah matematika dan kurang termotivasi untuk mempelajarinya. 
Realita di lapangan menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki kemauan 
belajar yang tinggi dalam mata pelajaran matematika (Astuti dalam 
http://www.bimakab.go.id/files/tuti-1.doc). Hal tersebut dikarenakan matematika 
bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep-konsep sehingga 
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menyebabkan siswa mengalami kejenuhan. Banyak siswa tidak mampu 
memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru-guru mereka. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa tidak mempunyai  motivasi yang kuat untuk 
belajar. Siswa masih mengganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan dan 
memilih kegiatan lain diluar konteks belajar seperti sms atau bercerita dengan 
teman sebaya. 
Motivasi merupakan suatu kondisi dalam diri individu atau peserta didik 
yang mendorong atau menggerakkan individu atau peserta didik melakukan 
kegiatan mencapai sesuatu tujuan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 381). 
Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan kekuatan   yang   mendorong   
individu   melakukan   kegiatan   belajar   untuk mencapai  tujuan  belajar.  Jadi, 
ada tidaknya  motivasi  menentukan  tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. 
Motivasi belajar dapat berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri atau 
berasal dari luar diri pribadi siswa. Perasaan suka terhadap pelajaran matematika 
merupakan contoh motivasi yang berasal dari dalam diri siswa. Menurut 
Muhibbin Syah (2002: 137) yang termasuk motivasi yang berasal dari dalam diri 
siswa adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi 
tersebut. Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri pribadi siswa dapat 
ditimbulkan dari faktor guru, lingkungan, dan orang tua. Kedua jenis motivasi ini 
terjalin menjadi satu membentuk satu sistem motivasi yang menggerakkan siswa 
untuk belajar. Dengan  demikian  dapat  dikatakan  bahwa  timbulnya  motivasi 
dapat menyebabkan seseorang melakukan tindakan karena adanya motivasi dari 
dalam dirinya. Motivasi dipengaruhi oleh upaya untuk memenuhi kebutuhannya. 
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Di samping itu, karena adanya dorongan dan tuntutan serta pengaruh dari 
lingkungan luar untuk melakukan suatu tindakan. 
Menurut Utami Munandar (1992: 34-35), ciri-ciri siswa yang bermotivasi 
antara lain : 1) tekun dalam menghadapi tugas; 2) ulet dalam menghadapi 
kesulitan; 3) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi; 4) ingin 
mendalami lebih jauh materi yang dipelajari; 5) selalu berusaha berprestasi sebaik 
mungkin; 6) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah; 7) senang 
dan rajin belajar, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin; 
8) dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya; 9) mengejar tujuan 
jangka panjang; 10) senang mencari soal dan memecahkan soal. 
Salah satu faktor penyebab rendahnya motivasi siswa untuk belajar 
matematika dikarenakan metode dan cara mengajar guru yang monoton 
dan tidak menyenangkan serta kurang tepatnya guru dalam memilih 
metode yang  diterapkan  dalam  kegiatan  pembelajaran (Dias Kusumastuti, 
2010: 2).  Tugas  seorang  guru  adalah mengelola proses pembelajaran dengan 
efektif yang ditandai  dengan  keterlibatan  aktif  antara  dua  subjek  pengajaran.  
Subjek pengajaran yang  dimaksud  yaitu guru sebagai perencana,  pengarah, 
serta pembimbing, sedangkan siswa terlibat secara aktif. 
Seiring dengan pergeseran makna pembelajaran, dari pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi 
kepada siswa (student oriented), maka peran guru dalam proses pembelajaran 
matematika mengalami pergeseran pula, salah satunya adalah penguatan peran 
guru sebagai motivator dan kreator. Keberadaan seorang guru dalam suatu sekolah 
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tidaklah dapat disangkal lagi, karena tanpa guru sekolah tidak akan dapat 
melaksanakan proses pembelajaran. Namun peran guru tidaklah hanya berhenti 
sebagai pengajar yang melakukan transfer of knowledge saja, karena tanpa adanya 
peran sebagai motivator maka sia-sialah peran guru sebagai sosok yang 
melakukan transfer ilmu. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dalam 
tataran pembelajaran level kelas adalah ketika seorang guru mampu membangun 
motivasi belajar para siswanya. Jika siswa-siswa itu dapat ditumbuhkan motivasi 
dalam belajar matematika, maka sesulit apa pun materi pelajaran atau proses 
pembelajaran yang diikutinya niscaya siswa-siswa akan menjalaninya dengan rasa 
senang. 
Peranan guru sebagai motivator penting dalam rangka meningkatkan 
kegairahan dan pengembangan belajar siswa. Guru harus merangsang dan 
memberikan dorongan serta penguatan (reinforcement) untuk mendinamisasikan 
potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), 
sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar mengajar. Peranan guru 
sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar mengajar, karena 
menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, 
menyangkut performance dalam arti personalisasi dan sosialisasi diri. (Sardiman 
A.M., 2006: 145). 
Seorang guru dalam membangkitkan motivasi belajar matematika dituntut 
untuk menjadi guru yang profesional yaitu dengan menciptakan pembelajaran 
yang kreatif dan menyenangkan. Untuk itu guru harus melakukan beberapa usaha 
dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran yang 
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kreatif dan menyenangkan agar kualitas pembelajaran semakin meningkat. Dalam 
belajar matematika, tidak cukup hanya mengandalkan kesadaran dari siswa itu 
sendiri, melainkan dari guru yang memiliki keinginan kuat untuk melakukan 
usaha meningkatkan motivasi belajar. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa 
dalam belajar untuk mencapai hasil yang memuaskan, karena motivasi merupakan 
komponen penting dalam belajar. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 408) motivasi belajar dapat 
dibangkitkan melalui upaya antara lain : 1) menjelaskan manfaat dan tujuan dari 
pelajaran yang diberikan; 2) memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul 
dibutuhkan oleh siswa; 3) memilih cara penyajian yang bervariasi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik dan banyak memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencoba dan berpartisipasi; 4) memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan 
antara; 5) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sukses; 6) memberi 
kemudahan dan bantuan dalam belajar; 7) memberikan pujian, ganjaran, ataupun 
hadiah. Apabila guru bisa menjadi motivator yang baik bagi siswanya, maka akan 
timbul berbagai hal dalam diri siswa, antara lain timbulnya keinginan pada siswa 
untuk lebih menekuni materi yang dipelajarinya, mengembangkan aktivitas dan 
inisiatif, adanya keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk pergi ke sekolah, 
serta rasa memiliki sekolah akan timbul bila siswa merasa bahwa sekolahnya 
adalah suatu tempat yang menyenangkan. 
Situasi yang diamati dan dialami penulis pada saat melaksanakan Kuliah 
Kerja Nyata dan Program Pengalaman Lapangan di SMA Negeri 1 Godean 
mendapati bahwa : 1) beberapa siswa tidak semangat saat mengikuti pembelajaran 
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matematika; 2) membutuhkan dorongan dari guru dalam mengungkapkan ide 
ataupun dalam mengajukan pertanyaan; 3) kurang berminat dalam  memecahkan 
soal matematika yang bersifat menantang; 4) beberapa siswa tidak senang 
terhadap pelajaran matematika karena mereka menganggap pelajaran matematika 
sulit. Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa SMA Negeri 1 Godean masih tergolong rendah. 
SMA Negeri 1 Godean merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 
Sleman yang dikategorikan sebagai sekolah andalan. Julukan sekolah andalan 
diberikan kepada SMA Negeri 1 Godean karena mempunyai prestasi yang lebih 
dibandingkan sekolah-sekolah lain di Kabupaten Sleman. Salah satu prestasi yang 
pernah diperoleh adalah peringkat pertama se-Kabupaten Sleman pada hasil Ujian 
Nasional. Meskipun merupakan sekolah andalan, tetapi motivasi siswa untuk 
belajar matematika masih tergolong rendah. Oleh karena itu penulis tertarik 
mengadakan penelitian untuk mengetahui usaha guru dalam membangkitkan 
motivasi belajar matematika. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan adanya 
kemajuan dalam usaha membangkitkan motivasi belajar matematika sehingga 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan dapat 
lebih baik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat beberapa 
masalah yang dapat diidentifikasikan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean. 
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2. Siswa cenderung merasa bosan dan jenuh terhadap pembelajaran matematika, 
sehingga motivasi dari guru sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 
semangat belajar matematika siswa. 
3. Siswa yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit akan 
bersikap pesimis dalam menyelesaikan masalah matematika dan kurang 
termotivasi untuk mempelajarinya. 
4. Matematika merupakan pelajaran yang menyebabkan siswa tidak lulus dalam 
Ujian Nasional. 
5. Seiring dengan pergeseran makna pembelajaran, dari pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang 
berorientasi kepada siswa (student oriented), maka peran guru dalam proses 
pembelajaran matematika mengalami pergeseran pula, salah satunya adalah 
penguatan peran guru sebagai motivator dan kreator. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 
penelitian ini memfokuskan pada usaha guru dalam membangkitkan motivasi 
belajar matematika siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang penulis angkat, maka didapat rumusan masalah 
yang akan dibahas sebagai berikut : 
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1. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru matematika untuk membangkitkan 
motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean? 
2. Usaha apa yang paling banyak dilakukan oleh guru matematika untuk 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan ini adalah untuk : 
1. Mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru matematika untuk 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean. 
2. Mengetahui bentuk usaha yang paling banyak dilakukan oleh guru 
matematika untuk membangkitkan motivasi belajar matematika siswa SMA 
Negeri 1 Godean. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan penulis terhadap hasil penulisan ini adalah agar dapat 
memberikan manfaat, antara lain : 
1. Memberikan informasi kepada guru bidang studi matematika khususnya dan 
guru-guru bidang studi lain pada umumnya yang dapat menjadi acuan di 
dalam proses pembelajaran. 
2. Memberikan informasi kepada guru yang dapat digunakan sebagai masukan 
dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru sehingga mendukung 
pencapaian tujuan program pendidikan. 
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3. Memberikan sumbangan bagi pendidikan dan memperkaya hasil penelitian 
yang telah ada serta dapat memberi gambaran mengenai usaha guru dalam 














































A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Belajar 
Menurut  Slameto (1991: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Menurut Sardiman A.M. (2006: 21) belajar adalah 
berubah. Dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah 
laku. Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang 
belajar. 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 
lingkungannya (Moh. Uzer Usman, 2002: 5). Sedangkan menurut W.S. Winkel 
(2004: 59) belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat secara relatif konstan dan berbekas. 
Selanjutnya menurut Hamzah B. Uno (2006: 7) belajar adalah proses 
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. 
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Perubahan yang terjadi karena belajar dapat berupa perubahan-perubahan dalam 
kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan (skills) atau dalam ketiga aspek yakni 
pengetahuan (kognitif), sikap (affektif), dan ketrampilan (psikomotor) (Uzer 
Usman dan Lilis Setiawati, 1993: 4). 
Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 
perubahan tertentu yang dimasukkan kedalam ciri-ciri belajar, yaitu : 1) 
perubahan yang terjadi secara sadar; 2) perubahan dalam belajar bersifat 
fungsional; 3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; 4) perubahan 
dalam belajar bukan bersifat sementara; 5) perubahan dalam belajar bertujuan atau 
terarah; 6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap pada 
individu sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya dimana perubahan itu dapat berupa perubahan-perubahan dalam 
kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan (skills) atau dalam ketiga aspek yakni 
pengetahuan (kognitif), sikap (affektif), dan ketrampilan (psikomotor). 
 
b. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar dengan 
segala interaksi didalamnya. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 
(Moh. Uzer Usman, 2002: 4). Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru 
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dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih 
luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa tetapi berupa interaksi 
edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, 
melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Selain 
itu, guru juga berperan sebagai perencana (designer), pelaksana (implementer), 
dan penilai (elevator) pembelajaran (E. Mulyasa, 2006: 14). Guru dan siswa 
merupakan subjek pembelajaran, karena masing-masing memiliki kesadaran dan 
kebebasan secara aktif. Pola interaksi tersebut akan memungkinkan keterlibatan 
siswa secara optimal dalam merealisasikan pengalaman belajar (Erman Suherman 
dkk., 2003: 8). 
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan maka pembelajaran 
dapat diartikan sebagai suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa berupa interaksi edukatif, penanaman sikap dan nilai pada diri 
siswa, dimana siswa terlibat secara optimal, sedangkan guru berperan sebagai 
perencana (designer), pelaksana (implementer), dan penilai (elevator). 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan. 
Menurut Turney (1973) yang dikutip oleh E. Mulyasa, (2006: 69) diuraikan 
delapan keterampilan agar tercipta suasana pembelajaran yang kreatif, 




1) Ketrampilan bertanya 
Setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan 
kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban 
peserta didik. 
2) Memberi penguatan 
Penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perilaku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. 
Penguatan dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal, dengan prinsip 
kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan 
respon yang negatif. 
3) Mengadakan variasi 
Mengadakan variasi merupakan ketrampilan yang harus dikuasai guru dalam 
pembelajaran untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, 
tekun, dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan 
dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan. 
4) Menjelaskan 
Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu benda, 
keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum-hukum yang 
berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki 
guru, mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk 
memberikan penjelasan. Oleh sebab itu ketrampilan menjelaskan perlu 
ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal. 
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5) Membuka dan menutup pelajaran 
Membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara 
optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang akan 
disajikan. Menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru 
untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang telah dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
6) Membimbing diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil kesimpulan 
dan memecahkan masalah. Hal yang perlu diperhatikan dalam membimbing 
diskusi adalah memuastkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik 
diskusi, memperluas masalah atau urun pendapat, menganalisis pandangan 
peserta didik, meningkatkan partisipasi peserta didik, menyebarkan 
kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi. 
7) Mengelola kelas 
Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan 
dalam pembelajaran. Beberapa prinsip dalam pengelolaan kelas adalah 
kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, penekanan pada 





8) Mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap 
setiap peserta didik, dan menjalin hubungan yang lebih akrab antara guru 
dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan peserta didik. 
 
c. Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa Latin mathematica yang 
mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti “relating to 
learning”. Mathematike mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan 
atau ilmu (knowledge, science). Mathematice berhubungan sangat erat dengan 
mathanein yang mengandung arti belajar (berfikir) (Erman Suherman dkk., 2003: 
15). Ciri matematika adalah memiliki objek kejadian yang abstrak serta berpola 
pikir deduktif dan konsisten (Erman Suherman dkk., 2003: 56). 
Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir 
(Herman Hudojo, 2003: 40). Berdasarkan etimologis dari Elea Tinggih yang 
dikutip oleh Erman Suherman dkk. (2003: 16) matematika berarti ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti 
ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih 
menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain 
lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran. 
Menurut Ruseffendi ET yang dikutip oleh Erman Suherman dkk. 
(2003: 16) matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang 
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berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Pada tahap awal matematika 
terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, karena 
matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses dalam 
dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur 
kognitif, sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep 
matematika. Agar konsep-konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat 
dipahami orang lain dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka 
digunakan notasi dan istilah yang cermat yang disepakati bersama secara global 
(universal) yang dikenal dengan bahasa matematika. 
Menurut James dan James (1976) yang dikutip oleh Erman Suherman 
dkk. (2003: 16) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak 
yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 
Dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 253) dikemukakan bahwa 
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena selalu digunakan dalam segala 
kehidupan, semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai, 
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan 
untuk meyakinkan informasi dalam berbagai cara, meningkatkan kemampuan 
berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, memberikan kepuasan terhadap 
usaha menyelesaikan masalah yang menantang. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep; 
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berhubungan dengan ide, proses dan penalaran serta mempunyai ciri yaitu 
memiliki objek kejadian yang abstrak, berpola pikir deduktif dan konsisten; yang 
terbagi menjadi tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
 
d. Pembelajaran Matematika 
Seperti telah diuraikan dimuka bahwa pembelajaran adalah suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa berupa interaksi 
edukatif, penanaman sikap dan nilai pada diri siswa, dimana siswa terlibat secara 
optimal, sedangkan guru berperan sebagai perencana (designer), pelaksana 
(implementer), dan penilai (elevator). Matematika adalah ilmu tentang bentuk, 
susunan, besaran dan konsep-konsep; berhubungan dengan ide, proses dan 
penalaran serta mempunyai ciri yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak, 
berpola pikir deduktif dan konsisten; yang terbagi menjadi tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis dan geometri. Dari pengertian pembelajaran dan matematika 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu 
proses yang mengandung serangkaian kegiatan berupa interaksi edukatif yang 
berhubungan dengan bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep; ide, proses dan 
penalaran serta mempunyai ciri yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak, 
berpola pikir deduktif dan konsisten; yang terbagi menjadi tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis dan geometri; selain interaksi edukatif juga penanaman sikap dan 
nilai pada diri siswa; dimana siswa terlibat secara optimal dan guru berperan 
sebagai perencana (designer), pelaksana (implementer), dan penilai (elevator). 
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Menurut Erman Suherman dkk. (2003: 57) bahwa dalam pembelajaran 
matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui 
pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 
sekumpulan objek (abstraksi). Melalui pengamatan terhadap contoh-contoh dan 
bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. 
Selanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatih untuk membuat perkiraan, terkaan, 
atau kecenderungan berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan yang 
dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di dalam proses 
penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Tindak lanjut 
dari pembelajaran matematika diharapkan agar para siswa memahami penggunaan 
matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, 
dalam dunia kerja, dan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Motivasi Belajar Matematika 
a. Motivasi 
Motivasi merupakan suatu kondisi dalam diri individu atau peserta 
didik yang mendorong atau menggerakkan individu atau peserta didik melakukan 
kegiatan mencapai sesuatu tujuan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 381). 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 158) motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal belajar motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak dalam diri siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Menurut Mc. Donald motivation is an energy change within the person 
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction (Oemar 
Hamalik, 2005: 158). Didalam perumusan ini terdapat tiga unsur yang saling 
berkaitan, yaitu : 
1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan tertentu didalam 
sistem neuropisiologis dalam organisme manusia, misalnya terjadi perubahan 
dalam sisem pencernaan maka timbul motif lapar. 
2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal). 
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. 
Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. 
3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah 
suatu tujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang 
disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan motivasi 
merupakan daya penggerak seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dimana 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
 
b. Motivasi Belajar Matematika 
Seperti diuraikan dimuka bahwa motivasi merupakan daya penggerak 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dimana ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Belajar adalah suatu proses perubahan 
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tingkah laku yang relatif menetap pada individu sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya dimana perubahan itu 
dapat berupa perubahan-perubahan dalam kebiasaan (habit), kecakapan-
kecakapan (skills) atau dalam ketiga aspek yakni pengetahuan (kognitif), sikap 
(affektif), dan ketrampilan (psikomotor). Matematika adalah ilmu tentang bentuk, 
susunan, besaran dan konsep-konsep; berhubungan dengan ide, proses dan 
penalaran serta mempunyai ciri yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak, 
berpola pikir deduktif dan konsisten; yang terbagi menjadi tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis dan geometri. 
Berdasarkan ketiga pengertian tersebut maka motivasi belajar 
matematika dapat diartikan sebagai daya penggerak individu untuk melakukan 
suatu proses mengembangkan cara berfikir yang berhubungan dengan bentuk, 
susunan, besaran dan konsep-konsep; ide, proses dan penalaran, serta mempunyai 
ciri yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak, deduktif dan konsisten yang 
terbagi menjadi tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri; ditandai dengan 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap pada individu sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya; 
perubahan itu dapat berupa perubahan-perubahan dalam kebiasaan (habit), 
kecakapan-kecakapan (skills) atau dalam ketiga aspek yakni pengetahuan 
(kognitif), sikap (affektif), dan ketrampilan (psikomotor); dimana ditandai dengan 





c. Fungsi Motivasi 
Motivasi memiliki dua aspek fungsi (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2007: 382), yaitu : 
1) Mengarahkan (directional function) 
 Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau 
menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila suatu sasaran 
atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan, maka motivasi berperan 
mendekatkan (approach motivation), dan bila sasaran atau tujuan tidak 
diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjauhi sasaran 
(avoidance motivation). 
2) Mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan (activating and energizing 
function) 
 Perbuatan atau kegiatan belajar yang tidak bermotif atau motifnya sangat 
lemah akan dilakukan tidak dengan sungguh-sungguh, tidak terarah dan 
kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasi 
belajarnya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
terarah, penuh semangat, sehingga kemungkinan keberhasilannya akan lebih 
besar. 
 
d. Komponen Motivasi 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 159), motivasi memiliki dua 
komponen, yakni komponen dalam (inner component) dan komponen luar (outer 
component). Komponen dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan 
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merasa tidak puas, dan ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang 
diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen 
dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen 
luar ialah tujuan yang hendak dicapai. 
 
e. Tipe Motivasi 
Motivasi belajar siswa dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi 
intrinsik) dan dapat timbul dari luar diri siswa (motivasi ekstrinsik). 
Terdapat dua tipe motivasi (Sardiman A.M., 2006: 89-91) yaitu : 
1) Motivasi Intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Jika 
dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (kegiatan belajar), maka 
yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah ingin mencapai tujuan yang 
terkandung didalam perbuatan belajar itu sendiri. Seorang siswa belajar 
karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau ketrampilan agar 
dapat berubah tingkah lakunya secara kostruktif, tidak karena tujuan yang 
lain-lain. 
Intrinsic motivations are inherent in the learning situations and meet 
pupil-needs and purposes. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga 
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajarnya 
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara 
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mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi 
intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang 
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan 
untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak 
mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang 
menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang 
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 
Jadi, motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara 
esensial bukan sekedar simbol dan seremonial. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar. Kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-
ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar 
mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi 
ekstrinsik. 
Berdasarkan tipe motivasi di atas maka dikatakan  bahwa  timbulnya  
motivasi yang menyebabkan seseorang menggerakkan tingkah lakunya 
dipengaruhi adanya motivasi dari dalam dirinya. Motivasi ini lebih dipengaruhi 
oleh upaya untuk memenuhi kebutuhannya. Di samping itu juga karena adanya 
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dorongan dan tuntutan serta pengaruh dari lingkungan luar untuk melakukan 
tindakan yang sesuai dengan perkembangan yang terjadi. 
 
3. Usaha dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan dan 
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru tersebut harus berperan aktif dan 
mampu menempatkan kedudukannya secara profesional dan tepat sesuai dengan 
soko guru Ki Hajar Dewantoro yaitu : ing ngarso sung tulodho, ing madyo 
mangun karso, tut wuri handayani (Moh. Uzer Usman, 2002: 8). Ing ngarso sung 
tulodho diartikan bahwa pemimpin dalam hal ini guru harus memberikan teladan 
dan arahan yang baik bagi siswanya. Ing madyo mangun karso berarti dalam 
pembelajaran guru berusaha membangkitkan ide siswa dengan aktivitas sehingga 
siswa lebih memaknai konsep yang akan dipelajari. Guru memberi kesempatan 
siswa untuk mengkonstruksi sendiri konsep yang akan dipelajarinya sehingga 
siswa tidak lagi menerima paket-paket konsep atau aturan yang telah dikemas oleh 
guru, melainkan siswa sendiri yang dibimbing untuk mengemasnya. Mungkin saja 
kemasannya tidak akurat karena perbedaan pemahaman antara siswa yang satu 
dengan siswa lainnya, atau mungkin terjadi kesalahan pemahaman. Akan tetapi 
kesalahan siswa tersebut harus tetap dihargai karena hal itu merupakan bagian dari 
belajar. Dari kesalahan tersebut, guru memberikan bantuan dan arahan serta 
dukungan sebagai fasilitator dan pembimbing. Hal tersebut sesuai dengan prinsip 
terakhir yaitu tut wuri handayani yang diartikan bahwa peran guru dalam 
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pembelajaran adalah sebagai fasilitator aktivitas siswa dalam mengembangkan 
kemampuan mereka guna mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Berdasarkan makna yang terkandung dalam soko guru Ki Hajar 
Dewantoro tersebut seorang guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa 
dapat melakukan tindakan berupa mengarahkan, mengaktifkan/meningkatkan 
kegiatan, serta memberikan bantuan dan dukungan. 
Usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar matematika adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menggerakkan atau memacu para 
siswanya agar timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan belajar 
matematika. 
Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau 
membangkitkan motivasi belajar siswanya (Oemar Hamalik, 2005: 166-168), 
antara lain sebagai berikut : 
a. Memberi angka 
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa 
angka yang diberikan oleh guru. Siswa yang mendapat angka baik, akan 
mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya siswa yang 
mendapat angka kurang mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga 
menjadi pendorong agar belajar lebih baik. 
b. Pujian 
Pemberian pujian kepada siswa atas hal-hal yang telah dilakukan dengan 
berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan 




Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, misalnya 
pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang mendapat atau 
menunjukkan hasil belajar yang baik. 
d. Kerja kelompok 
Kerjasama dalam belajar menimbulkan perasaan untuk mempertahankan nama 
baik kelompok, hal ini menjadi pendorong yang kuat dalam belajar. 
e. Persaingan 
Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif sosial 
kepada siswa. Hanya saja persaingan individual akan menimbulkan pengaruh 
yang tidak baik, seperti rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian, 
pertentangan, persaingan antar kelompok belajar. 
f. Tujuan dan level of aspiration 
Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa. 
g. Sarkasme 
Ialah dengan jalan mengajak para siswa yang mendapat hasil belajar yang 
kurang. Dalam batas-batas tertentu sarkasme dapat mendorong kegiatan 
belajar demi nama baiknya, tetapi dipihak lain dapat menimbulkan sebaliknya, 
karena siswa merasa dirinya dihina, sehingga memungkinkan timbulnya 
konflik antara siswa dan guru. 
h. Penilaian 
Penilaian secara kontinu akan mendorong siswa dalam belajar, oleh karena 
setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. 
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Disamping itu, para siswa selalu mendapat tantangan dan masalah yang harus 
dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorongnya belajar lebih teliti dan 
seksama. 
i. Karyawisata dan ekskursi 
Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar, karena dalam kegiatan ini 
akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna baginya. Selain itu, 
karena objek yang dikunjungi adalah objek yang menarik minatnya. Suasana 
bebas, lepas dari keterikatan ruangan kelas besar manfaatnya untuk 
menghilangkan ketegangan-ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar 
dapat dilakukan lebih menyenangkan. 
j. Film pendidikan 
Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita film lebih 
menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa mendapat 
pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita yang bermakna. 
k. Belajar melalui radio 
Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada mendengarkan ceramah 
guru. Radio adalah alat yang penting untuk mendorong motivasi belajar 
murid. Kendatipun demikian, radio tidak mungkin dapat menggantikan 
kedudukan guru dalam mengajar. Yang lebih penting ialah motivasi yang 
timbul dari dalam diri siswa sendiri seperti dorongan kebutuhan, kesadaran 
akan tujuan, dan juga pribadi guru sendiri merupakan contoh yang dapat 
merangsang motivasi mereka. 
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Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 408) mengemukakan bahwa guru 
dengan status guru pembimbing, wali kelas, guru kelas, guru bidang studi ataupun 
guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, dapat melakukan beberapa upaya 
membangkitkan motivasi belajar meliputi : 
a. Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan. 
 Tujuan yang jelas dan manfaat yang betul-betul dirasakan oleh peserta didik 
akan membangkitkan motivasi belajar. 
b. Memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan oleh siswa. 
Sesuatu yang dibutuhkan akan menarik minat siswa, dan minat merupakan 
salah satu bentuk motivasi. 
c. Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan peserta 
didik dan banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencoba dan berpartisipasi. 
Banyak berbuat dalam belajar akan lebih membangkitkan semangat 
dibandingkan dengan hanya mendengarkan. Oleh karena itu, guru perlu 
mencipakan berbagai kegiatan peserta didik di dalam kelas. 
d. Memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan antara. 
Sasaran akhir dari kegiatan belajar peserta didik adalah lupus dari ujian akhir. 
Menempuh ujian akhir ini, bagi peserta didik yang baru masuk merupakan 
kegiatan yang terlalu lama, oleh karena itu perlu diciptakan sasaran dan 
kegiatan antara seperti ujian semester. Ujian semester pun masih terlalu jauh 
sebab akan dilakukan empat atau lima bulan kemudian. Untuk itu diperlukan 
kegiatan-kegiatan yang lebih dekat, seperti ujian bulanan atau ujian mingguan. 
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e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sukses. 
Sukses yang dicapai oleh peserta didik akan membangkitkan motivasi belajar, 
dan sebaliknya kegagalan yang beruntun dapat menghilangkan motivasi. 
f. Memberikan kemudahan dan bantuan dalam belajar. 
Tugas guru atau pendidik di sekolah adalah membantu perkembangan siswa. 
Apabila peserta didik mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajar, 
berikanlah bantuan, baik langsung oleh guru maupun tidak langsung. 
g. Memberikan pujian, ganjaran, atau pun hadiah. 
Guru-guru dapat memberikan pujian, ganjaran, bahkan hadiah agar dapat 
membangkitkan motivasi peserta didik. 
Menurut Sardiman A.M. (2006: 92-95) ada beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain : 
a. Memberi angka 
Angka-angka yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. 
Guru harus menempuh bagaimana cara memberikan angka-angka yang dapat 
dikaitkan dengan values yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang 
diajarkan kepada para siswa sehingga tidak hanya sekedar kognitif tetapi juga 
ketrampilan dan afeksinya.  
a. Hadiah 
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian. Hadiah 
untuk suatu pekerjaan , mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak 





Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk 
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas 
dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa 
si subjek belajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga 
dirinya. 
d. Memberi ulangan 
Siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh 
karena itu, memberi ulangan merupakan sarana motivasi. Dalam hal ini guru 
harus terbuka, jika akan ulangan harus diberitahukan kepada siswanya. 
Biasanya anak didik akan giat belajar ketika diketahuinya akan dilaksanakan 
ulangan. Ulangan dapat bermanfaat untuk membangkitkan perhatian anak didik 
terhadap bahan yang diberikan di kelas.  
e. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, akan mendorong siswa untuk lebih giat 
belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada 
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya 
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terus meningkat. Setiap tugas yang telah diselesaikan oleh anak didik dan telah 
diberi nilai sebaiknya guru bagikan kepadasetiap anak didik agar mereka dapat 
mengetahui prestasi kerjanya. Kebenaran kerja yang dilakukan oleh anak didik 
dapat dipertahankan, sedangkan kesalahan kerja yang dilakukan anak didik 
diperbaiki. Kesalahan diperbaiki dengan bantuan dan bimbingan dari guru. 
f. Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar sekaligus akan 
membangkitkan harga diri. 
g. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara 
tepat dan bijaksana bisa menjadi alat motivasi. Guru harus memahami prinsip-
prinsip pemberian hukuman. 
h. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, bararti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. 
Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa 
maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 
motivasi untuk belajar, sehingga hasilnya akan lebih baik. 
i. Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat merupakan alat 
motivasi yang pokok. Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan 
minat. Minat dapat dibangkitkan dengan cara membangkitkan adanya suatu 
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kebutuhan, menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau, 
memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, serta menggunakan 
berbagai macam bentuk mengajar. 
j. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan alat 
motivasi yang sangat penting, sebab dengan memahami tujuan yang harus 
dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul 
gairah untuk terus belajar. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika guru dapat melakukan tindakan 
berupa mengarahkan, mengaktifkan/meningkatkan kegiatan, serta memberikan 
bantuan dan dukungan. Mengarahkan dalam hal ini meliputi menjelaskan manfaat 
dan tujuan dari mata pelajaran yang diberikan, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperoleh sukses. Mengaktifkan/meningkatkan kegiatan 
meliputi menggunakan cara penyajian yang bervariasi memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencoba dan berpartisipasi, memberikan sasaran dan 
kegiatan-kegiatan antara yaitu : memberikan soal latihan, tugas, pekerjaan rumah, 
kuis, dan ulangan. Memberikan bantuan dan dukungan meliputi memberikan 
kemudahan dan bantuan dalam belajar; memberikan pujian, penguatan, 
penghargaan, sanksi, dan teguran. 
Bagi guru yang terpenting dengan adanya macam-macam motivasi itu 
dapat dikembangkan dan diarahkan untuk melahirkan hasil belajar yang 
bermakna. Pada mulanya, karena ada sesuatu (bentuk motivasi) siswa itu rajin 
33 
 
belajar, tetapi guru harus mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar diarahkan 
menjadi kegiatan belajar yang bermakna, sehingga hasilnya akan bermakna bagi 
kehidupan subjek belajar. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran merupakan kegiatan pokok dari keseluruhan proses 
pendidikan. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan yang dicapai tergantung dari 
berhasil tidaknya proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Akan 
tetapi hal tersebut tidak terlepas dari faktor pendukungnya, yaitu guru, siswa, 
strategi pengajaran serta fasilitas penunjang lainnya. Dari beberapa faktor 
tersebut, guru dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah menempati 
kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor penunjang yang 
lain, guru sebagai subjek pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan 
itu sendiri. Meskipun fasilitas pendidikannya lengkap dan canggih, namun bila 
tidak ditunjang oleh keberadaan guru yang berkualitas sehingga dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa, maka tidak akan menimbulkan proses 
pembelajaran yang maksimal. 
Matematika merupakan pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep-
konsep. Oleh karena itu diperlukan berbagai macam usaha yang harus dilakukan 
guru untuk membangkitkan motivasi belajar matematika siswa. Usaha guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
guru untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan 
kemauan untuk meningkatkan belajar matematika. 
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Dalam usaha membangkitkan motivasi belajar tidak cukup hanya 
mengandalkan kesadaran dari siswa itu sendiri, melainkan dari usaha seorang guru 
yang memiliki keinginan yang kuat untuk membangkitkan motivasi belajar. Hal 
ini bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar sehingga mencapai hasil yang 
memuaskan, karena motivasi merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran matematika, motivasi berperan penting 
sebagai daya penggerak siswa untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar matematika akan terus rajin belajar, penuh semangat, tidak cepat bosan, 
dan selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin. Siswa yang mampu 
mengembangkan motivasinya dan mampu mengerahkan segala daya dan upaya 
untuk menguasai mata pelajaran matematika, niscaya ia akan memperoleh prestasi 
yang memuaskan dalam pelajaran matematika. Oleh karena itu, menjadi 
kewajiban para guru untuk melakukan usaha yang dapat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa. Dengan berbagai macam usaha dalam membangkitkan motivasi 
belajar diharapkan guru dapat menarik minat siswa agar motivasinya semakin 
kuat dalam pelajaran matematika, karena hasil pembelajaran akan memuaskan 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan 
suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan 
dengan status subyek penelitian pada saat ini, misalnya sikap atau pendapat 
terhadap individu, organisasi dan sebagainya. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran dan mengungkapkan fakta tentang usaha guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran matematika berjumlah tiga 
guru di SMA Negeri 1 Godean tahun ajaran 2009/2010. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Godean, yang terletak di Jl. 
Godean Km. 8,5 Sidokarto, Godean, Sleman Yogyakarta. Pengambilan data 






D. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan lembar yang berisi pedoman dalam 
melaksanakan pengamatan di dalam kelas, yaitu usaha guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa. Lembar observasi terdiri dari 
beberapa butir pernyataan yang akan diberi tanda cek (√) apabila gejala yang 
diamati muncul. Sebaliknya tidak memberi tanda cek apabila gejala tersebut tidak 
muncul selama observasi dilakukan. 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara disusun sebagai pedoman untuk melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi berkaitan dengan usaha guru dalam membangkitkan 
motivasi belajar matematika siswa dan bentuk usaha yang paling banyak 
dilakukan oleh guru untuk membangkitkan motivasi belajar matematika siswa. 
Pedoman wawancara berbentuk poin-poin pertanyaan yang berkaitan dengan 
usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar matematika siswa. Jenis 
wawancara dalam penelitian ini adalah bebas terstruktur. 
 
3. Lembar Angket 
Lembar angket digunakan untuk mendapatkan informasi tentang usaha 
guru dalam membangkitkan motivasi belajar matematika siswa menurut sudut 
pandang siswa. Lembar angket berisi tentang bentuk-bentuk usaha guru dalam 
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membangkitkan motivasi yang ditanyakan pada siswa. Peneliti akan 
menggunakan angket tertutup, siswa tinggal memilih jawaban yang telah tersedia. 
Hal ini karena menggunakan subjek penelitian yang besar. Lembar angket terdiri 
dari 26 butir pernyataan yang terbagi menjadi 21 pernyataan positif dan 5 
pernyataan negatif. Dalam setiap butir pernyataan terdiri dari empat alternatif 
jawaban. Kriteria jawaban setiap butir pernyataan dikelompokkan sebagai berikut 
: SL (selalu), SR (sering), KK (kadang-kadang), TP (tidak pernah). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan observasi 
partisipasi pasif, artinya peneliti hanya mengamati serta melakukan pencatatan 
dan tidak terlibat atau berpartisipasi terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Dalam observasi, peneliti dibantu oleh seorang teman sejawat agar 
pengamatan lebih tajam. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui usaha guru 
dalam membangkitkan motivasi belajar matematika siswa pada tahap 
pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan 
 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengecek data yang didapat melalui 
observasi dan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam serta untuk 
mengungkapkan data yang sulit dicari/ditemukan dengan cara observasi. 
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Wawancara dilaksanakan secara kontak langsung (tatap muka) dengan 
sebelumnya membuat janji terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran 
matematika. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui usaha guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa dan bentuk usaha yang paling 
banyak dilakukan guru dalam membangkitkan motivasi belajar matematika. 
Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun. 
 
3. Angket 
Angket dalam penelitian ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
usaha apa saja yang guru lakukan untuk membangkitkan motivasi belajar 
matematika dan bentuk usaha yang paling banyak dilakukan oleh guru untuk 
membangkitkan motivasi belajar matematika dilihat dari sudut pandang siswa. 
Angket akan dibagikan diluar jam pelajaran, sehingga tidak akan mengganggu 
proses belajar mengajar. 
 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan guna memperoleh data dengan 
melihat dan meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dalam 
penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa foto-foto yang diambil selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat 





F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data mengacu pada model analisis dari Matthew B. Miles 
dan A. Michel Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2009: 337-345), yaitu : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan informasi atau data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian singkat 
dan penggolongan data. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan penyusunan informasi secara sistematis dari hasil reduksi data. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan upaya makna data, mencatat keteraturan, 
dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan secara sistematis dan 
diberi makna. 
 
Berikut analisis data yang akan digunakan : 
1. Analisis Hasil Observasi 
Hasil observasi tahap pembelajaran dianalisis secara deskriptif. Data dari hasil 
observasi dianalisis dengan cara mengatur dan mengelompokkan sesuai 
dengan aspek yang diamati untuk menggambarkan usaha guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa. 
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2. Analisis Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dengan guru dianalisis secara diskriptif untuk melengkapi 
data dari hasil angket dan observasi, yaitu dengan cara mengatur dan 
mengelompokkannya sesuai dengan aspek yang diamati. 
3. Analisis Hasil Angket 
Angket terdiri dari pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-). 
Penskoran untuk pernyataan positif : 
Skor 4 : untuk setiap jawaban selalu 
Skor 3 : untuk setiap jawaban sering 
Skor 2 : untuk setiap jawaban kadang-kadang 
Skor 1 : untuk setiap jawaban tidak pernah 
Penskoran untuk pernyataan negatif : 
Skor 1 : untuk setiap jawaban selalu 
Skor 2 : untuk setiap jawaban sering 
Skor 3 : untuk setiap jawaban kadang-kadang 
Skor 4 : untuk setiap jawaban tidak pernah 
 
Hasil angket mengenai usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar 
matematika dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menghitung persentase tiap butir pernyataan. Cara menghitung persentase 
angket tiap butir pernyataan yaitu : 








P   : Persentase skor tiap butir pernyataan 
∑SS  : Jumlah skor total jawaban siswa 
∑S  : Jumlah siswa 
M   : Skor maksimum 
2. Hasil persentase skor tiap butir pernyataan dikualifikasikan menggunakan 
tabel kualifikasi sebagai berikut : 
Tabel 1. Kualifikasi hasil persentase skor tiap butir pernyataan 
Persentase (%) Kualifikasi 
80% < persentase ≤ 100% Baik Sekali 
60% < persentase ≤ 80% Baik 
40% < persentase ≤ 60% Cukup 
20% < persentase ≤ 40% Kurang 
0% ≤ persentase ≤ 20% Kurang Sekali 
 
(Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, 2004: 18) 
3. Usaha yang dilakukan oleh guru digolongkan sesuai dengan aspek yang 
diamati yaitu mengarahkan, mengaktifkan/meningkatkan kegiatan, serta 
memberikan bantuan dan dukungan, disimpulkan dari hasil persentase yang 
menunjukkan kategori cukup, baik, dan baik sekali. Sedangkan usaha yang 









G. Keabsahan Data 
Untuk menentukan validitas instrumen dilakukan dengan cara Expert 
Judgement, yaitu mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada 
beberapa ahli (dua dosen UNY). Untuk menguji keabsahan data akan dilakukan 
triangulasi data antara data dari hasil observasi dan angket. Untuk memperkuat 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Angket 
Data penelitian ini merupakan hasil penelitian terhadap subjek I, 
subjek II, maupun subjek III mengenai bentuk usaha guru matematika dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa menurut sudut pandang siswa. 
Data hasil penelitian usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar 
matematika menurut sudut pandang siswa disajikan dalam tabel 2 berikut : 
Tabel 2 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Menurut Sudut Pandang Siswa 
No. 
Butir Bentuk Usaha 
Hasil Penelitian 
Subjek I Subjek II Subjek III 
Persentase Kategori Persentase Kategori Persentase Kategori 
1. Menjelaskan manfaat mempelajari materi 45,54 C 60,27 B 45,98 C 
2. Menyampaikan tujuan mempelajari materi 50,45 C 52,23 C 49,55 C 
3. Mengkaitkan pelajaran pada materi pelajaran yang lalu. 77,68 B 79,02 B 86,16 BS 
4. Menggunakan alat peraga 52,68 C 41,07 C 27,68 K 
5. Menggunakan OHP ataupun LCD 27,68 K 26,34 K 25,89 K 
6. Menerapkan metode diskusi (kerja kelompok) 43,30 C 58,48 C 43,75 C 
7. Tidak monoton dalam menyampaikan materi. 76,79 B 67,41 B 74,55 B 
8. Memberikan soal latihan 91,07 BS 89,29 BS 97,32 BS 
9. Memberi kesempatan kepada siswa  untuk  menyampaikan hasil pekerjaan 90,63 BS 85,71 BS 94,2 BS 
10. Memberikan teguran jika tidak mengerjakan soal latihan 84,82 BS 87,50 BS 95,98 BS 
11. Memberi bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 82,14 BS 62,05 B 86,61 BS 
12. Memberi kesempatan bertanya 90,18 BS 80,80 BS 91,96 BS 
13. Memberikan tugas kelompok 38,39 K 62,05 B 49,11 C 
14. Memberikan pekerjaan rumah 73,66 B 73,66 B 69,2 B 
15. Memberi kesempatan bertanya kepada orang yang dianggap mampu 65,18 B 69,64 B 80,36 BS 
16. Membimbing dalam membahas soal latihan, tugas, dan pekerjaan rumah 90,18 BS 66,96 B 85,27 BS 
17. Mengoreksi pekerjaan rumah dan memberikan nilai 61,16 B 62,05 B 51,79 C 
18. Memberi komentar pada langkah penyelesaian 85,71 BS 87,05 BS 83,93 BS 
19. Memberi pujian 81,69 BS 79,02 B 84,38 BS 
20. Memberikan sanksi 46,43 C 61,61 B 38,84 K 
21. Memberikan kuis 30,36 K 31,25 K 40,18 C 
22. Memberikan ulangan 81,25 BS 85,27 BS 87,5 BS 
23. Memberikan penghargaan 28,13 K 38,84 K 29,02 K 
24. Memperlihatkan kemajuan belajar 40,18 C 45,54 C 50 C 
25. Mengajak menyaksikan film pendidikan 25 K 25 K 25 K 




BS : Baik Sekali 
B : Baik 
C : Cukup 
K : Kurang 
KS : Kurang Sekali 
Berdasarkan hasil angket tersebut diketahui bahwa usaha yang dilakukan 
oleh guru matematika dalam membangkitkan motivasi belajar matematika dalam 
mengarahkan meliputi : 1) menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi; 
2) memberi kesempatan bertanya kepada siswa di kelas; 3) memperlihatkan 
kemajuan belajar. Usaha yang dilakukan guru dalam membangkitkan motivasi 
belajar matematika dalam mengaktifkan/meningkatkan kegiatan meliputi : 1) 
mengkaitkan pelajaran pada materi pelajaran yang lalu; 2) menggunakan alat 
peraga; 3) menerapkan metode diskusi kelompok; 4) tidak monoton dalam 
menyampaikan materi; 5) memberikan soal latihan; 6) memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaan; 7) memberi tugas kelompok 
dan pekerjaan rumah; 8) memberikan kuis dan ulangan. 
Usaha yang dilakukan guru dalam membangkitkan motivasi belajar 
matematika dalam memberikan bantuan dan dukungan meliputi : 1) memberikan 
bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan; 2) memberi 
kesempatan siswa bertanya kepada orang yang dianggap mampu; 3) membimbing 
dalam membahas soal latihan, tugas, dan pekerjaan rumah; 4) memberikan 
teguran jika siswa tidak mengerjakan soal latihan; 5) mengoreksi pekerjaan rumah 
dan memberikan nilai; 6) memberi komentar pada langkah penyelesaian; 7) 
memberikan sangsi dan pujian. Hal ini berdasarkan pada kategori cukup, baik, dan 
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baik sekali. Sedangkan usaha yang paling banyak dilakukan guru matematika 
untuk membangkitkan motivasi belajar matematika adalah dengan memberikan 
latihan soal. Hal ini berdasarkan pada persentase tertinggi tiap subjek (guru). 
 
2. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi terhadap subjek I, subjek II, dan subjek III 
diperoleh hasil usaha yang dilakukan baik subjek I, subjek II, dan subjek III dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika meliputi : 
a. Usaha Guru dalam Mengarahkan 
1) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaat dari materi yang dipelajari. 
Guru sebelum menyampaikan materi terlebih dahulu menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan manfaat dari materi yang akan dipelajari, tetapi 
tidak setiap kali pertemuan guru menyampaikannya. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan manfaat dari materi yang dipelajari secara 
sekilas, seperti yang dilakukan oleh subjek II mengatakan “Pembelajaran 
hari ini diharapkan kalian dapat menggunakan turunan pada persamaan 
garis singgung, penggunaan turunan bermanfaat dalam bidang fisika”. 
Setelah menyampaikannya guru langsung masuk ke dalam materi. Guru 







b. Usaha Guru dalam Mengaktifkan/Meningkatkan Kegiatan 
1) Mengkaitkan pelajaran pada materi pelajaran yang lalu 
Sebelum masuk ke dalam subbab baru, guru menuntun siswa untuk 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. Subjek I  
pada saat pembelajaran akan mempelajari jarak titik ke bidang, 
sebelumnya mengingatkan kembali tentang jarak titik ke titik dan jarak 
titik ke garis. Subjek III pada saat memberikan soal latihan tentang Suku 
Banyak terlebih dahulu mengingatkan kembali tentang jumlah dan hasil 
kali akar-akar persamaan kuadrat. 
 
   
   
 Gambar 1. Guru menyampaikan materi di papan tulis. 
 
2) Menciptakan suasana humor 
Guru menyelipkan humor pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
baik pada awal, tengah, ataupun akhir proses pembelajaran. Guru 
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menciptakan suasana humor dengan memunculkan kata-kata lucu secara 
spontan sehingga siswa tertawa dan suasana kelas tidak kaku. 
 
3) Menggunakan alat peraga 
Dalam pengamatan subjek II dan subjek III tidak didapati 
menggunakan alat peraga. Subjek III materi telah selesai, pembelajaran 
hanya berisi latihan-latihan soal sehingga tidak menggunakan alat peraga. 
Subjek I menggunakan bantuan buku dan penggaris berbentuk segitiga 
dalam menjelaskan materi tentang sudut antara garis dan bidang. 
 
4) Memberikan soal latihan, tugas, dan pekerjaan rumah 
Soal latihan diberikan oleh guru dengan mendiktekan ataupun 
menuliskan di papan tulis. Setiap kali pertemuan guru selalu memberikan 
soal latihan. Soal-soal yang diberikan sudah dipersiapkan oleh guru yang 
bersangkutan. Soal-soal yang diberikan dibuat oleh guru, diambil dari 
buku pegangan, modul yang dibuat oleh guru, dan handout yang telah 
dibagikan kepada siswa. Saat mengerjakan soal latihan suasana diskusi 
terbentuk antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru. Tugas 
diberikan ketika guru tidak dapat hadir dalam proses pembelajaran dan 
apabila soal latihan tidak selesai dikerjakan di kelas maka dijadikan tugas 
ataupun pekerjaan rumah. 
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   Gambar 2. Siswa-siswa mengerjakan soal latihan. 
 
5) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
Guru memberikan kesempatan bertanya baik pada awal, tengah, 
ataupun akhir proses pembelajaran. Guru mengalami kesulitan agar siswa 
bersedia mengutarakan idenya. Saat guru memberi kesempatan bertanya, 
siswa hanya diam dan tidak ada respon, hanya ada satu siswa yang terlihat 
bertanya. 
 
c. Usaha Guru dalam Memberikan Bantuan dan Dukungan 
1) Membimbing siswa dalam membahas soal latihan, tugas, dan pekerjaan 
rumah. 
Siswa maju ke depan kelas untuk menuliskan jawabannya di papan 
tulis, setelah itu guru membahasnya bersama dengan siswa. Guru 
mengoreksi tiap langkah penyelesaian yang dikerjakan oleh siswa. Apabila 
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terdapat kekeliruan guru mengoreksi dan membenarkan serta memancing 




Gambar 3. Guru membahas latihan soal. 
 
 
2) Memberikan bimbingan dan bantuan bagi siswa yang mengalami 
kesulitan. 
Pada saat pengamatan terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Guru mendekati siswa 
yang mengalami kesulitan tersebut dan membimbing dalam 
menyelesaikannya. Subjek I, subjek II, maupun subjek III mendekati siswa 
di setiap meja secara keseluruhan. Guru memberikan pengecekan apakah 
siswanya telah berhasil mengerjakan soal atau apakah siswanya 
mengalami kesulitan. Subjek II menyampaikan jika mengalami kesulitan 






Gambar 4. Guru memberi bantuan dan bimbingan kepada siswa. 
 
3) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan memberikan nilai 
Hasil pekerjaan siswa yang berupa tugas ataupun pekerjaan rumah 
dikoreksi oleh guru dengan membubuhkan nilai ataupun memberikan 
tanda-tanda tertentu seperti yang dilakukan oleh subjek II yaitu 
membubuhkan tanda tangan bagi yang pekerjaanya telah benar dan 
memberikan tanda checklist bagi yang pekerjaanya kurang sempurna. 
Sedangkan hasil pekerjaan siswa di papan tulis dikoreksi bersama-sama 
dengan siswa.  
 
4) Memberikan nilai plus bagi siswa yang mengerjakan di depan kelas. 
Pada saat siswa berhasil menjawab pertanyaan atau siswa maju ke 
depan kelas untuk mengerjakan soal, subjek III memberikan nilai plus 






Gambar 5. Siswa menuliskan hasil pekerjaan di papan tulis. 
 
5) Memberikan pujian 
Penguatan berbentuk verbal yang dilakukan guru seperti pujian yaitu 
“bagus”, “bagus sekali”, “betul”, dan “yang menjawab akan mendapatkan 
pahala”. Guru mengucapkan pujian bersamaan dengan senyuman dan 
anggukan. Pujian diberikan kepada siswa ketika siswa menjawab 
pertanyaan maupun mengerjakan soal dengan benar. 
 
6) Memberikan teguran 
Subjek III memberi teguran pada siswa yang hanya diam dan tidak 







3. Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek I, subjek II, dan subjek III 
diperoleh hasil usaha yang dilakukan baik subjek I, subjek II, dan subjek III dalam 
membangkitkan motivasi belajar matematika adalah sebagai berikut : 
a. Usaha Guru dalam Mengarahkan 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfat dari materi yang akan 
dipelajari. 
2) Menunjukkan hasil ulangan. 
3) Menanyakan tentang hasil pekerjaan yang lalu dibandingkan dengan hasil 
pekerjaan yang berikutnya (dilakukan oleh subjek I). 
4) Komunikasi (usaha yang paling banyak dilakukan oleh subjek II). 
b. Usaha Guru dalam Mengaktifkan/Meningkatkan Kegiatan 
1) Media, metode, dan alat peraga tergantung dari materi yang akan 
disampaikan. 
2) Metode yang digunakan adalah ekspositori (dilakukan oleh subjek III). 
3) Menciptakan suasana humor. 
4) Memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya. 
5) Memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dan 
mengerjakan soal. 
6) Memberikan ulangan dan kuis. 
7) Memberikan soal latihan (usaha yang paling banyak dilakukan oleh subjek 
I dan subjek III), tugas, dan pekerjaan rumah. 
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8) Memberikan kumpulan-kumpulan soal dan diadakan tambahan pelajaran 
di luar jam (dilakukan oleh subjek III). 
c. Usaha Guru dalam Memberikan Bantuan dan Dukungan 
1) Membimbing jika siswa mengalami kesulitan. 
2) Memberikan pujian. 
3) Memberikan teguran dan sanksi. 
4) Memberikan hadiah (dilakukan oleh subjek II). 
 
Berdasarkan data hasil angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
telah diuraikan di atas maka dapat diperoleh hasil usaha yang dilakukan oleh guru 
matematika untuk membangkitkan motivasi belajar matematika meliputi : 
1. Usaha Guru dalam Mengarahkan 
a. Menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi. 
b. Memperlihatkan kemajuan belajar. 
c. Komunikasi. 
2. Usaha Guru dalam Mengaktifkan/Meningkatkan Kegiatan 
a. Mengkaitkan pelajaran pada materi pelajaran yang lalu. 
b. Menggunakan alat peraga. 
c. Menciptakan suasana humor. 
d. Menerapkan metode diskusi kelompok. 
e. Memberikan soal latihan. 
f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaan. 
g. Memberi tugas kelompok dan pekerjaan rumah. 
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h. Memberikan kuis dan ulangan. 
3. Usaha Guru dalam Memberikan Bantuan dan Dukungan 
a. Memberikan teguran jika tidak mengerjakan soal latihan. 
b. Memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan. 
c. Memberi kesempatan bertanya di kelas ataupun diluar kelas pada orang 
yang dianggap mampu. 
d. Membimbing dalam membahas soal latihan, tugas, dan pekerjaan rumah. 
e. Mengoreksi pekerjaan rumah dan memberikan nilai. 
f. Memberi komentar pada langkah penyelesaian. 
g. Memberikan sanksi dan pujian. 
h. Memberikan hadiah. 
Sedangkan usaha yang paling banyak guru matematika lakukan untuk 




1. Usaha Guru dalam Mengarahkan 
Salah satu peran guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai 
pengarah (director). Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan 
(Sardiman A.M.,2006: 145).  
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Guru sebelum menyampaikan materi juga menyampaikan tujuan dan manfaat 
dari materi yang akan dipelajari. Menjelaskan manfaat dan tujuan sangat penting 
dikarenakan untuk mengarahkan siswa akan dibawa kemana sesuai dengan tujuan 
yang akan disampaikan. Manfaatnya perlu disampaikan agar lebih fokus pada arah 
tujuan. Tujuan belajar sangat penting untuk memberikan arah yang jelas bagi 
siswa dalam belajar. Dengan tujuan belajar yang jelas, siswa akan semakin 
bersemangat dan tekun dalam belajar. Seperti halnya tujuan belajar, guru perlu 
menjelaskan manfaat mempelajari materi bagi siswa. Dengan memahami manfaat 
tersebut siswa akan lebih berkonsentrasi dan serius dalam belajar. 
Guru mengajak berdialog dengan siswa yang motivasinya kurang. Guru 
menggali tentang penyebab siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran 
matematika. Guru memberikan dukungan dan arahan kepada siswa agar lebih 
menyenangi dan aktif dalam pembelajaran matematika. Hal ini sudah baik 
dilakukan karena komunikasi antara siswa dengan guru sangat penting dalam 
rangka membangkitkan motivasi. 
 
2. Usaha Guru dalam Mengaktifkan/Meningkatkan Kegiatan 
Siswa ditempatkan sebagai titik pusat pembelajaran matematika. Guru 
bertugas menciptakan suasana, menyediakan fasilitas, dan mengaktifkan siswa. 
Siswa mengerjakan matematika dengan target berbeda-beda untuk suatu 
kesempatan yang sama. Guru mempunyai fungsi utama yaitu sebagai fasilitator, 
sumber ajar, dan memonitor kegiatan/perkembangan siswa (Marsigit, 2001: 25). 
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Guru sebelum memberikan materi pelajaran baru, terlebih dahulu menanyakan 
kepada siswa mengenai materi pelajaran sebelumnya dan mengulang kembali 
secara singkat, juga menanyakan kesulitan misalnya mengenai soal tugas. 
Tindakan ini sudah tepat dilakukan guru, karena dapat mengetahui sampai dimana 
pemahaman materi sebelumnya dan sebagai dasar bagi pelajaran yang akan 
dibahas serta usaha dalam menciptakan kondisi belajar siswa. Pada saat 
pengamatan, di tengah proses pembelajaran guru juga mengkaitkan materi 
pelajaran baru pada materi pelajaran sebelumnya. 
Mengajar dengan alat peraga memudahkan guru untuk menyampaikan materi 
matematika yang bersifat abstrak. Menurut Rochman Natawidjaja (1979: 179) alat 
peraga dapat meningkatkan semangat belajar siswa karena dapat membantu siswa 
merefleksikan kegiatan belajar matematikanya. 
Di sela-sela pembelajaran terkadang guru menyelipkan humor dengan ucapan-
ucapan lucu sehingga siswa tertawa. Pemberian humor sudah baik dilakukan oleh 
guru. Menurut Soekartawi (1995: 34) dengan menyelipkan humor siswa tidak 
merasa bosan mengikuti pelajaran dan topik bahan ajar yang diberikan diharapkan 
dapat diterima dengan baik. Dengan humor dapat menciptakan suasana hangat dan 
akrab dan mampu mendorong motivasi siswa agar siswa senang dan dapat 
menyerap bahan ajar dengan baik. 
Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan alat motivasi 
ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 83). 
Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi 
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kejenuhan dan kebosanan. Guru selain menggunakan metode ekspositori juga 
menerapkan metode diskusi. Menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono (1999: 23) 
metode diskusi lebih cocok dan diperlukan apabila guru hendak mengembangkan 
motivasi belajar. 
Memberikan soal latihan merupakan usaha yang paling banyak dilakukan oleh 
guru dalam membangkitkan motivasi belajar matematika siswa. Saat pengamatan 
soal latihan selalu diberikan oleh guru dalam setiap kali pertemuan. Menurut 
Hamzah B. Uno (2007: 46) latihan tertulis akan dapat mencapai tahap kelebihan 
belajar. Hasilnya adalah kemampuan mengingat dalam jangka panjang. Latihan 
menjadi sangat efektif apabila dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Pekerjaan 
rumah sebisa mungkin diberikan setiap kali setelah pertemuan. Dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah siswa diperbolehkan bertanya kepada orang yang 
dianggap mampu untuk membantu, jika mengalami kesulitan diperbolehkan juga 
bertanya kepada guru di kelas ataupun di luar kelas, bahkan diperbolehkan untuk 
datang ke rumah. Hal ini dapat menjadikan motivasi dalam diri siswa untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
Ulangan merupakan salah satu sarana motivasi. Siswa akan menjadi giat 
belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Hal ini sudah baik dilakukan oleh guru. 
Guru memberikan ulangan setiap selesai satu kompetensi dasar. Selain ulangan 
guru juga mengadakan kuis. Guru biasanya memberikan kuis pada awal, tengah, 
atau akhir pelajaran. Nilai ulangan selalu diberitahukan kepada siswa agar siswa 
mengetahui kemajuan belajarnya. Bila siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal maka guru mengadakan remidi. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
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belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan 
suatu harapan hasilnya terus meningkat (Sardiman A.M., 2006: 94). 
 
3. Usaha Guru dalam Memberikan Bantuan dan Dukungan 
Saat pembelajaran terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Guru segera mendekati siswa 
yang mengalami kesulitan tersebut dan membimbing dalam menyelesaikannya. 
Guru mendekati siswa di setiap meja secara keseluruhan. Memberikan 
pengecekan apakah siswanya telah berhasil mengerjakan soal atau apakah 
siswanya mengalami kesulitan. Gerak guru dalam posisi mendekati menandakan 
perhatian guru terhadap tugas serta aktivitas siswa. Menurut J.J. Hasibuan (1999: 
59) gerak guru mendekati siswa dapat menyatakan perhatian guru terhadap 
pekerjaan, tingkah laku atau penampilan siswa. Tindakan ini sudah baik dilakukan 
oleh guru karena dapat menumbuhkan suatu pemikiran dalam diri siswa bahwa 
siswa selalu diperhatikan oleh gurunya, yang nantinya akan lebih meningkatkan 
motivasi belajarnya. 
Balikan dari guru yaitu dengan membimbing siswa dalam membahas soal 
latihan, tugas, maupun pekerjaan rumah. Siswa maju ke depan kelas untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis, setelah itu guru membahasnya bersama-
sama dengan siswa, apabila terdapat kekeliruan guru mengoreksi dan 
membenarkannya serta memancing siswa lain untuk menanggapinya. Apa yang 
dilakukan guru tersebut dapat memelihara minat dan antusias dalam 
melaksanakan tugas belajar (Muhammad Ali, 2000: 6). 
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Penguatan dapat merangsang dan meningkatkan motivasi belajar (Mulyasa, 
2006: 78). Pemberian penguatan dilakukan guru pada saat siswa berhasil 
melaksanakan aktivitas atau kegiatan. Penguatan berbentuk verbal yang dilakukan 
guru seperti pujian yaitu “bagus”, “bagus sekali”, “betul” bagi siswa yang 
menjawab pertanyaan maupun mengerjakan soal dengan benar. Pujian 
menimbulkan rasa puas dan senang (Oemar Hamalik, 2005: 167). 
Penguatan juga bisa berbentuk penilaian dan komentar. Penilaian secara 
kontinu akan mendorong siswa dalam belajar, oleh karena setiap anak memiliki 
kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. Umumnya setiap siswa ingin 
mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. 
Siswa yang mendapat angka baik, akan mendorong motivasi belajarnya menjadi 
lebih besar, sebaliknya siswa yang mendapat angka kurang mungkin 
menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agar belajar lebih baik. 
Hadiah diberikan guru ketika terdapat siswa yang menjawab pertanyaan 
dengan cepat dan tepat. Hal ini sudah baik dilakukan oleh guru karena menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 408) dengan memberikan hadiah dapat 
membangkitkan motivasi anak didik. Sanksi dan teguran dilakukan guru dalam 
memberikan reaksi terhadap gangguan dalam proses belajar mengajar. Teguran 
diberikan kepada siswa yang melakukan kesalahan. Teguran guru merupakan 
tanda bahwa guru ada bersama peserta didik, dengan teguran akan mencegah 
meluasnya penyimpangan tingkah laku yang menjadikan gangguan terhadap 




C. Keterbatasan Penelitian 
Pengamatan terhadap subjek I, subjek II, dan subjek III hanya dapat dilakukan 
sebanyak tiga kali tiap subjek dikarenakan pembelajaran sudah tidak efektif 










































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Bentuk usaha yang dilakukan guru matematika untuk membangkitkan 
motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean adalah sebagai 
berikut : 
d. Usaha Guru dalam Mengarahkan 
1) Menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi. 
2) Memperlihatkan kemajuan belajar. 
3) Komunikasi. 
e. Usaha Guru dalam Mengaktifkan/Meningkatkan Kegiatan 
1) Mengkaitkan pelajaran pada materi pelajaran yang lalu. 
2) Menggunakan alat peraga. 
3) Menciptakan suasana humor. 
4) Menerapkan metode diskusi kelompok. 
5) Memberikan soal latihan. 
6) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil 
pekerjaan. 
7) Memberi tugas kelompok dan pekerjaan rumah. 
8) Memberikan kuis dan ulangan. 
62 
 
f. Usaha Guru dalam Memberikan Bantuan dan Dukungan 
1) Memberikan teguran jika tidak mengerjakan soal latihan. 
2) Memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan. 
3) Memberi kesempatan bertanya di kelas ataupun diluar kelas pada 
orang yang dianggap mampu. 
4) Membimbing dalam membahas soal latihan, tugas, dan pekerjaan 
rumah. 
5) Mengoreksi pekerjaan rumah dan memberikan nilai. 
6) Memberi komentar pada langkah penyelesaian. 
7) Memberikan sanksi dan pujian. 
8) Memberikan hadiah. 
2. Bentuk usaha yang paling banyak guru matematika lakukan untuk 
membangkitkan motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Godean 
adalah dengan memberikan soal latihan. 
 
B. Saran 
1. Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan kualitas dan kreativitas dalam 
pembelajaran matematika agar siswa tidak merasa bosan dan termotivasi saat 
pembelajaran matematika. 
2. Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan fasilitas yang digunakan pada 
pembelajaran matematika dalam rangka memotivasi belajar siswa. 
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3. Bagi pemerintah, hendaknya lebih memperhatikan pembelajaran khususnya 
pembelajaran matematika. Pemerintah diharapkan memperhatikan kompetensi 
guru dalam bidang matematika, sehingga kemampuan guru dalam memotivasi 
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A.1. Kisi-Kisi Angket 
A.2. Lembar Angket 

































Mengarahkan 1. Menjelaskan manfaat dan 
tujuan dari mata pelajaran yang 
diberikan. 
1, 2  2 
2. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memperoleh sukses. 




3. Menggunakan cara penyajian 
yang bervariasi. 
3, 4, 5, 6, 
25, 26 
7 7 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mencoba dan berpartisipasi. 
12 9 2 
5. Memberikan soal latihan, tugas, 
pekerjaan rumah, kuis, dan 
ulangan. 






6. Memberikan kemudahan dan 
bantuan dalam belajar. 
11, 15, 16  3 
7. Memberikan pujian, penguatan, 
penghargaan, sanksi, dan 
teguran. 

















Petunjuk pengisisan : 
1. Melalui angket ini, Anda diminta memberikan  persepsi Anda terhadap usaha 
guru Anda dalam membangkitkan motivasi belajar matematika. 
2. Pilihlah salah satu kemungkinan jawaban yang telah disediakan, yang 
menurut pendapat Anda paling tepat. 
Pilihan jawaban : 
S L  : selalu 
SR  : sering 
KK  : kadang-kadang 
TP  : tidak pernah 
3. Anda cukup memberi tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pandangan 
dan keadaan Anda. 
4. Dalam hal ini tidak ada jawaban benar atau salah. 
 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Guru menjelaskan manfaat mempelajari materi 
yang akan dipelajari. 
    
2. Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi.     
3. Guru membuka pelajaran dengan mengkaitkan 
pada materi pelajaran yang lalu. 
    
4. Guru menggunakan alat peraga dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
    
5. Guru menggunakan OHP ataupun LCD dalam 
menjelaskan materi pelajaran. 
    
No. Pernyataan SL SR KK TP 




7. Guru monoton dan tidak bervariasi dalam 
menyampaikan materi. 
    
8. Guru memberikan soal-soal latihan untuk 
dikerjakan di kelas. 
    
9. Guru hanya memberi kesempatan kepada siswa 
yang pandai untuk menyampaikan hasil pekerjaan. 
    
10. Guru membiarkan saya jika tidak mengerjakan 
soal-soal latihan yang diberikan dan hanya 
menunggu jawaban dari teman. 
    
11. Guru memberikan bantuan dan membimbing saya 
jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal latihan. 
    
12. Guru memberi kesempatan bertanya pada akhir 
proses belajar mengajar. 
    
13. Guru memberikan tugas matematika untuk 
dikerjakan secara kelompok/diskusi. 
    
14. Guru memberikan pekerjaan rumah.     
15. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya kepada orang yang dianggap mampu oleh 
siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
    
16. Guru membimbing siswa dalam membahas soal-
soal latihan, tugas, maupun pekerjaan rumah 
bersama siswa-siswa. 
    
17. Guru mengoreksi pekerjaan rumah maupun tugas 
matematika serta memberikan nilai. 
    
No. Pernyataan SL SR KK TP 
18. Guru tidak memberikan komentar langkah-langkah 
penyelesaian pada lembar jawaban ulangan, 
pekerjaan rumah, dan tugas. 
    
19. Guru hanya membiarkan dan tidak memberikan 
pujian untuk hasil yang telah siswa kerjakan. 
    
20. Guru memberikan sanksi jika siswa lalai dalam     
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mengerjakan pekerjaan rumash. 
21. Guru memberikan tes matematika dalam bentuk 
kuis bila telah mempelajari beberapa subbab 
materi mata pelajaran matematika. 
    
22. Guru memberikan ulangan harian untuk setiap 
pokok bahasan mata pelajaran matematika. 
    
23. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 
memperoleh nilai tertinggi pada mata pelajaran 
matematika pada hasil ulangan ataupun ujian 
semester. 
    
24. Guru memperlihatkan kemajuan hasil belajar 
siswa. 
    
25. Guru mengajak siswa untuk menyaksikan film 
pendidikan. 
    
26. Guru mengajak siswa berkaryawisata yang 
berhubungan dengan matematika. 




Godean, ..... April 2010 
             Tanda tangan, 
 




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1. 2 2 4 2 1 1 3 4 4 3 2 2 1 4 1 3 2 4 4 1 1 2 1 2 1 1 
2. 2 2 4 2 1 1 3 4 4 3 2 3 1 3 4 4 1 3 3 2 1 2 1 2 1 1 
3. 2 2 4 2 1 1 2 4 4 4 2 3 1 3 3 4 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 
4. 2 2 4 2 1 1 1 4 4 4 2 3 1 3 3 4 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 
5. 2 2 4 2 1 1 1 4 4 4 2 3 1 3 3 4 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 
6. 1 2 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 1 2 1 1 
7. 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 1 2 1 1 
8. 1 2 3 2 1 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 1 4 1 2 1 1 
9. 1 2 3 2 1 2 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 1 4 1 2 1 1 
10. 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 2 4 1 1 1 1 
11. 2 2 2 4 1 1 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 4 1 2 1 2 1 1 
12. 2 1 2 4 1 1 3 4 4 4 4 3 1 2 3 4 3 4 3 4 1 4 1 2 1 1 
13. 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 2 1 3 2 1 1 1 
14. 1 2 3 3 1 2 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 3 2 2 3 2 1 1 1 
15. 1 2 4 3 1 2 3 2 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 
16. 2 2 3 2 1 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 1 2 1 1 
17. 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 1 2 3 2 2 3 4 3 1 2 1 2 1 1 
18. 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 1 2 1 2 1 1 
19. 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 1 4 4 1 2 4 2 1 1 1 
20. 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 1 4 4 1 2 4 1 1 1 1 
21. 2 2 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 1 2 1 1 
22. 2 2 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 1 4 2 1 2 1 1 1 1 
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23. 2 2 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 1 4 2 1 2 1 2 1 1 
24. 2 3 3 2 1 2 2 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 2 4 1 2 1 1 
25. 2 3 3 2 1 2 2 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 2 4 1 2 1 1 
26. 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 2 2 1 1 
27. 2 2 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 2 1 2 1 1 
28. 1 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 1 1 
29. 2 3 4 2 1 1 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 2 2 4 2 1 1 1 
30. 1 1 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 1 1 3 1 1 1 1 
31. 1 1 4 1 1 1 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 3 3 4 2 1 4 1 1 1 1 
32. 1 1 4 1 1 1 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 2 1 4 1 1 1 1 
33. 2 2 4 2 1 2 3 3 4 3 4 4 1 4 1 3 2 4 3 1 1 3 1 1 1 1 
34. 2 2 4 2 1 2 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 2 4 3 1 1 3 1 1 1 1 
35. 1 1 2 1 1 1 3 3 4 3 4 3 1 2 1 4 2 4 4 1 1 4 1 1 1 1 
36. 2 1 4 2 1 1 3 4 4 3 4 4 1 3 2 4 4 4 4 2 1 4 1 1 1 1 
37. 2 2 4 2 1 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 1 3 1 2 1 1 
38. 2 2 3 2 1 2 3 4 2 3 4 4 2 3 1 3 2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 
39. 2 2 3 2 1 1 4 2 4 4 3 4 1 3 3 4 2 4 3 1 1 4 1 2 1 1 
40. 1 1 3 2 1 3 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 2 3 2 1 1 4 1 2 1 1 
41. 1 1 3 2 1 3 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 2 3 2 1 1 4 1 2 1 1 
42. 1 1 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 1 3 2 2 2 3 2 1 1 4 1 2 1 1 
43. 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 1 4 3 4 3 3 3 1 1 4 1 1 1 1 
44. 2 2 2 1 1 2 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 1 1 3 1 2 1 1 
45. 2 2 2 1 1 2 4 3 4 3 3 3 1 2 3 4 2 3 3 1 1 4 1 2 1 1 
46. 3 2 4 2 1 2 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 4 2 1 4 1 2 1 1 
47. 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 1 4 1 2 1 1 
48. 1 1 2 2 1 1 4 4 4 4 2 4 1 3 1 4 2 4 4 1 1 4 1 2 1 1 
49. 1 1 2 2 1 1 4 4 4 4 2 4 1 3 1 4 2 4 4 1 1 4 1 2 1 1 
50. 2 2 2 1 1 1 4 4 3 3 3 2 1 2 1 2 2 3 4 1 1 3 1 2 1 1 
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51. 2 2 3 1 1 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 1 1 3 1 2 1 1 
52. 2 3 3 1 1 1 3 3 4 3 3 4 1 2 3 4 2 4 3 1 1 4 1 2 1 1 
53. 2 2 3 1 1 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 1 4 1 2 1 1 
54. 2 3 2 1 1 1 3 4 4 4 2 3 1 3 1 3 2 4 4 1 1 3 1 1 1 1 
55. 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 
56. 1 1 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 1 1 3 1 1 1 1 
∑SS
 
102 113 174 118 62 97 172 204 203 190 184 202 86 165 146 202 137 192 183 104 68 182 63 90 56 56 
( ) MS ×∑
 
224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 
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Kateg
ori C C B C K C B BS BS BS BS BS K B B BS B BS BS C K BS K C K K 
 
 






P  : Persentase skor tiap butir pernyataan 
∑SS  : Jumlah skor total jawaban siswa 
∑S  : Jumlah siswa (berjumlah 56) 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1. 2 3 3 1 1 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 3 2 2 1 1 
2. 2 2 3 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 1 4 2 2 1 1 
3. 2 2 3 1 1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 1 4 3 2 1 1 
4. 2 2 3 2 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 1 4 1 2 1 1 
5. 2 2 4 2 1 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 1 3 1 2 1 1 
6. 2 2 3 2 1 2 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 1 2 1 1 
7. 4 3 3 2 1 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 1 3 1 2 1 1 
8. 2 2 3 2 1 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 1 1 3 1 2 1 1 
9. 4 4 4 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 1 3 1 2 1 1 
10. 4 4 4 2 1 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 1 1 3 1 2 1 1 
11. 2 2 3 1 1 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 1 3 1 2 1 1 
12. 4 2 4 2 1 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 2 2 1 1 
13. 2 2 3 1 1 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 1 1 
14. 4 2 4 2 1 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 1 4 2 2 1 1 
15. 1 1 4 1 1 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 2 1 4 2 1 1 1 
16. 1 1 4 1 1 2 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 1 4 2 1 1 1 
17. 2 2 4 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 
18. 2 2 4 2 1 3 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 2 1 3 2 3 1 1 
19. 2 2 4 2 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 1 3 2 3 1 1 
20. 2 2 3 1 1 3 1 4 4 4 2 3 4 3 3 4 2 2 4 3 1 4 2 1 1 1 
21. 2 2 3 1 1 3 1 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 2 1 4 2 2 1 1 
22. 3 3 4 1 1 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 1 4 1 4 1 1 
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23. 2 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 1 1 
24. 2 3 4 2 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 2 4 1 4 1 1 
25. 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 3 1 4 2 2 1 1 
26. 2 2 4 1 1 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 1 3 3 3 1 1 
27. 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 1 1 1 
28. 2 2 4 2 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 1 1 1 
29. 4 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 1 1 3 1 1 1 1 
30. 4 4 3 1 1 2 1 4 2 2 2 4 2 3 4 2 1 3 1 4 1 4 1 1 1 1 
31. 1 1 2 2 1 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 2 1 3 2 4 1 4 1 1 1 1 
32. 2 2 2 2 1 2 1 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 
33. 2 2 2 1 1 2 1 4 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 1 1 1 1 
34. 2 2 2 1 1 1 1 4 4 3 3 4 1 2 3 2 3 3 4 2 1 4 2 1 1 1 
35. 3 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 3 1 3 1 2 2 3 4 3 1 3 1 1 1 1 
36. 2 2 3 2 1 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 1 2 1 1 
37. 2 2 3 2 1 2 1 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 4 1 3 1 3 1 2 1 1 
38. 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 1 4 1 2 1 1 
39. 4 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 1 1 3 1 2 1 1 
40. 3 1 3 1 1 2 4 4 3 4 1 4 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1 
41. 4 2 3 2 1 2 4 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 4 4 3 1 2 1 1 1 1 
42. 3 3 3 1 1 2 4 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 1 1 
43. 2 2 4 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 2 4 1 1 
44. 3 3 3 2 1 2 4 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 4 4 3 1 2 1 1 1 1 
45. 1 2 2 1 1 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 1 1 1 
46. 1 1 4 2 1 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 1 4 3 3 4 1 4 1 1 1 1 
47. 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 1 4 2 2 1 1 
48. 3 4 4 2 1 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 1 4 1 2 1 1 
49. 2 2 3 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 1 2 1 1 
50. 2 3 3 2 1 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 1 2 1 1 
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51. 2 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 4 1 4 1 1 3 3 4 4 2 4 2 1 1 1 
52. 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 1 1 1 
53. 2 2 3 1 1 2 3 4 2 3 2 3 2 4 3 1 2 4 2 1 1 4 1 1 1 1 
54. 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 1 1 2 1 2 1 1 
55. 3 3 4 2 1 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 1 2 1 1 
56. 3 3 4 2 1 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 1 3 1 2 1 1 
∑SS
 
137 117 177 92 59 131 151 200 192 196 139 181 139 165 156 150 139 195 177 138 7s0 191 87 102 56 56 
( ) MS ×∑
 
224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 
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P  : Persentase skor tiap butir pernyataan 
∑SS  : Jumlah skor total jawaban siswa 
∑S  : Jumlah siswa (berjumlah 56) 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1. 1 1 3 1 1 1 2 4 4 3 3 3 1 3 3 1 3 1 4 1 1 3 1 3 1 1 
2. 2 2 3 1 1 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 1 
3. 1 1 2 1 1 1 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 2 1 4 1 1 4 1 1 1 1 
4. 2 2 3 1 1 1 3 4 3 4 3 1 1 3 3 3 1 3 3 1 1 4 1 1 1 1 
5. 2 2 4 1 1 1 3 4 3 4 2 4 1 3 4 4 3 3 3 1 1 4 2 1 1 1 
6. 4 4 3 2 1 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 1 1 
7. 1 4 3 1 1 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 1 4 1 1 1 1 
8. 2 2 3 1 1 2 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 1 3 4 1 1 2 1 1 1 1 
9. 1 2 3 1 1 2 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 1 1 4 2 2 1 1 
10. 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 1 1 2 1 1 1 1 
11. 1 1 4 1 1 1 1 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 4 1 1 2 1 1 1 1 
12. 2 1 2 1 1 1 3 4 4 4 4 3 1 2 4 3 2 3 4 1 1 2 1 3 1 1 
13. 1 1 2 1 1 1 3 3 4 3 4 2 1 2 3 3 1 3 3 1 1 4 1 1 1 1 
14. 1 2 3 2 1 1 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 2 3 1 3 2 1 1 1 1 
15. 1 1 4 1 1 1 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 1 3 1 1 
16. 2 2 3 1 1 1 2 4 4 4 2 4 1 1 4 2 1 3 4 1 1 4 1 1 1 1 
17. 1 1 4 1 1 2 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 1 4 4 1 1 3 1 2 1 1 
18. 1 1 3 1 1 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 3 1 1 
19. 2 3 3 1 1 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 1 1 4 1 2 1 1 
20. 2 1 4 1 1 2 3 4 3 3 4 3 1 2 4 2 2 4 3 1 1 4 1 4 1 1 
21. 2 2 3 1 1 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 4 3 2 1 3 1 2 1 1 
22. 2 3 4 1 1 1 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 1 1 2 1 2 1 1 
79 
 
23. 1 1 3 1 1 2 1 4 3 2 3 4 1 2 3 2 1 4 4 2 1 2 1 1 1 1 
24. 1 1 4 1 1 1 3 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 
25. 1 1 4 1 1 1 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 
26. 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 1 1 
27. 2 2 3 1 2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 1 1 4 1 1 1 1 
28. 2 3 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 2 3 3 3 1 4 2 2 1 2 1 1 1 1 
29. 2 2 3 2 1 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 1 
30. 2 2 3 1 1 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 1 2 1 1 
31. 2 2 3 1 1 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 1 2 4 1 2 1 1 
32. 2 2 2 1 1 1 3 4 4 4 3 3 1 2 3 4 2 2 3 4 1 4 1 2 1 1 
33. 2 2 2 1 1 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 1 2 3 3 4 4 4 1 2 1 1 
34. 2 2 4 1 1 2 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 1 1 4 1 3 1 1 
35. 2 2 3 1 1 2 3 4 4 4 2 4 1 2 3 4 1 4 4 2 1 4 1 2 1 1 
36. 3 3 4 1 1 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 2 1 4 1 3 1 1 
37. 1 1 4 1 1 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 1 1 3 1 3 1 1 
38. 1 1 4 1 1 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 1 1 
39. 2 2 4 2 1 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 1 4 1 3 1 1 
40. 2 1 3 1 1 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 2 4 3 1 1 4 1 2 1 1 
41. 2 2 4 1 1 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 1 2 3 2 1 4 2 2 1 1 
42. 2 3 3 1 1 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 1 1 4 1 3 1 1 
43. 2 2 4 1 1 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 1 1 4 1 2 1 1 
44. 2 2 3 1 1 2 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 1 1 4 1 1 1 1 
45. 2 2 3 1 1 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 1 3 1 1 
46. 2 2 3 1 1 2 3 4 3 4 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 1 1 
47. 2 2 4 1 1 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 2 2 4 3 1 3 4 1 1 1 1 
48. 2 1 4 1 1 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 3 3 2 1 4 1 2 1 1 
49. 3 3 3 1 1 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 1 4 1 2 1 1 
50. 3 4 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 1 4 1 2 1 1 
80 
 
51. 2 3 3 1 1 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 1 4 1 1 1 1 
52. 2 3 4 1 1 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 1 1 3 1 2 1 1 
53. 2 3 4 1 1 2 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 2 3 1 2 4 1 2 1 1 
54. 1 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 1 1 4 1 2 1 1 
55. 2 3 3 1 1 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 1 1 4 2 3 1 1 
56. 4 3 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 4 2 3 1 1 
∑SS
 
103 111 193 62 58 98 167 218 211 215 194 206 110 
15




2 56 56 
( ) MS ×∑
 
224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 224 
22
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P  : Persentase skor tiap butir pernyataan 
∑SS  : Jumlah skor total jawaban siswa 
∑S  : Jumlah siswa (berjumlah 56) 












B.1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
B.2. Pedoman Observasi Pembelajaran 























KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Aspek No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
Mengarahkan 1. Menjelaskan manfaat dan 
tujuan dari mata pelajaran yang 
diberikan. 
1 1 
2. Memberikan kesempatan 






3. Menggunakan cara penyajian 
yang bervariasi. 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 23, 24 
9 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mencoba dan berpartisipasi. 
9, 11,  2 
5. Memberikan soal latihan, tugas, 
pekerjaan rumah, kuis, dan 
ulangan. 




6. Memberikan kemudahan dan 
bantuan dalam belajar. 
3, 13, 14, 15, 
16, 17 
6 
7. Memberikan pujian, penguatan, 
penghargaan, sanksi, dan 
teguran. 














LEMBAR OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : ................................................ 
Kelas   : ................................................ 
Jumlah Siswa  : ................................................ 
Pengamatan ke- : ................................................ 
Pokok Bahasan : ................................................ 
Hari, Tanggal  : ................................................ 
Waktu   : ................................................ 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
   
2. Menggunakan alat peraga dalam proses 
belajar mengajar. 
   
3. Membuka pelajaran dengan apersepsi yang 
menarik. 
   
4. Menggunakan buku pelajaran yang menarik.    
5. Menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).    
6. Menggunakan OHP ataupun LCD dalam 
menyajikan materi pelajaran. 
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7. Menggunakan metode pembelajaran yang 
menjadikan siswa aktif dan tertarik. 
   
8. Menciptakan suasana humor, kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
   
9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil pekerjaannya. 
   
10. Memberikan soal-soal latihan.    
11. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya pada akhir pembelajaran. 
   
12. Memberikan tugas maupun pekerjaan rumah.    
13. Membimbing diskusi kelompok.    
14. Memberikan bimbingan dan bantuan bagi 
siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal 
latihan. 
   
15. Membimbing siswa dalam membahas soal 
latihan. 
   
16. Membimbing siswa dalam membahas soal-
soal tugas. 
   
17. Membimbing siswa dalam membahas soal-
soal pekerjaan rumah. 
   
18. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan 
memberikan nilai.  
   
19. Memberikan nilai plus bagi siswa yang berani 
mengerjakan di depan kelas. 
   
20. Memberikan teguran/sanksi bagi siswa yang 
tidak mengerjakan soal latihan, tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
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21. Memberikan pujian, penguatan, ataupun 
hadiah bagi siswa. 
   
22. Memberikan tes dalam bentuk kuis maupun 
ulangan harian. 
   
23. Mengajak siswa untuk menyaksikan film 
pendidikan. 
   
24. Mengajak siswa berkaryawisata yang 
berhubungan dengan matematika. 
   















Godean, ..... April 2010 
               Pengamat 
 
 





HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek I 
Kelas   : XE 
Jumlah Siswa  : 28 
Pengamatan ke- : 1 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 23 April 2010 
Waktu   : 08.45 – 09.30 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
 √ Langsung menuju pada latihan 
soal. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Tidak menggunakan alat 
peraga. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
√  Mengkaitkan pada materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya yaitu tentang 
rumus luas segitiga. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan bahan ajar 
(modul) yang disusun oleh 
guru, layout kurang menarik. 
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5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Tidak menggunakan LKS. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Menggunakan papan tulis. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Menggunakan metode 
pembelajaran langsung, guru 
mampu mengkondisikan siswa 
untuk menerima pelajaran. 
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
 √ Kurang humor sehingga siswa 
tidak begitu antusias dan ada 
sebagian yang mengobrol 
sendiri. 
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Dengan menawarkan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal 
latihan. Siswa mengerjakan di 
papan tulis. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru memberikan soal latihan 
yang diambil dari bahan ajar 
(modul). 
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
√  Ada salah satu siswa yang 
bertanya mengenai soal yang 
telah ia kerjakan dibuku, 
kemudian pertanyaan dibahas 
bersama-sama. 
12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
√  Memberikan pekerjaan rumah 
untuk mengerjakan soal pilihan 
ganda yang terdapat dalam  
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bahan ajar tetapi dikerjakan 
beserta caranya. Untuk siswa 
dengan nomor absen ganjil 
mengerjakan soal nomor ganjil 
dan siswa dengan nomor absen 
genap mengerjakan soal nomor 
genap. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Guru tidak membentuk siswa 
dalam kelompok-kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Berkeliling dari setiap meja ke 
meja dengan mengontrol dan 
memberikan bimbingan secara 
individu. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Siswa mengerjakan di papan 
tulis, kemudian guru 
membahasnya bersama dengan 
siswa-siswa, siswa 
menanggapi. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Tidak ada tugas untuk 
pertemuan hari ini dan 
sebelumnya.. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Pertemuan sebelumnya tidak 
memberikan pekerjaan rumah. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Dikoreksi secara individu 
dengan berkeliling di setiap 
meja dan memberikan sedikit 
penjelasan di papan tulis. 
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19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
 √ Tidak diberikan nilai plus bagi 
siswa yang telah mengerjakan 
di papan tulis. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
 √ Siswa mengerjakan latihan 
soal, sehingga tidak ada yang 
mendapat teguran dari guru. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
 √ Tidak ada pujian ataupun 
penguatan bagi siswa yang 
telah mengerjakan di papan 
tulis. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Tidak ada kuis maupun ulangan 
harian. Sebelumnya baru saja 
diadakan UTS. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 









HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek I 
Kelas   : XA 
Jumlah Siswa  : 28 
Pengamatan ke- : 2 
Pokok Bahasan : Ruang Dimensi Tiga 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 24 April 2010 
Waktu   : 08.45 – 10.30 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
 √ Langsung tertuju pada materi 
dan latihan soal. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
√  Menggunakan bantuan 
penggaris berbentuk segitiga 
dan buku dalam menjelaskan 
materi tentang sudut antara 
garis dan bidang. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
√  Mengingat kembali tentang 
sudut dua garis bersilangan. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan bahan ajar yang 
disusun oleh guru, dalam hal  
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    layout kurang menarik. 
5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Guru langsung menyampaikan 
materi dengan memberikan 
contoh soal. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Menggunakan papan tulis, 
sebagian materi didektikan dan 
sebagian ditulis di papan tulis. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Menggunakan metode 
pembelajaran langsung, mampu 
mengaktifkan siswa dengan 
mengajukan pertanyan-
pertanyaan yang dijawab secara 
lisan. 
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
√  Pelajaran dibuka dengan humor 
agar siswa siap menerima 
pelajaran, ditengah-tengah 
proses pembelajaran juga 
diselipkan humor. 
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Dengan menanyakan kepada 
siswa secara lisan, siswa 
menjawab secara serentak, dan 
juga menawarkan kepada siswa 
siapa yang berani 
menyampaikan jawabannya. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru mendektikan soal dan 
siswa menulis. 
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 








 pada akhir pembelajaran.    
12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
 √ Tidak ada tugas ataupun 
pekerjaan rumah yang harus 
dikerjakan. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Tidak dibentuk kelompok-
kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Berkeliling dari setiap meja ke 
meja dengan mengontrol dan 
memberikan bimbingan secara 
individu. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Guru bersama siswa membahas 
soal di papan tulis, kemudian 
siswa menyalinnya dalam buku 
masing-masing. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Tidak ada tugas. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Sebelumnya tidak ada 
pekerjaan rumah. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Dapar teramati dari pembacaan 
hasil UTS. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
 √ Tidak ada siswa yang 
mengerjakan di papan tulis. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
 √ Siswa mengerjakan latihan 
soal, sehingga tidak ada yang 
mendapat teguran dari guru. 
Sebelumnya tidak ada 
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 rumah.   tugas dan pekerjaan rumah. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
√  Guru memberikan penguatan 
dengan mengatakan “yang 
menjawab mendapatkan 
pahala”. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Karena materi masih banyak, 
maka belum diadakan kuis 
maupun ulangan. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 
√  Menyampaikan hasil mid 
semester dengan menyebutkan 




• Memberikan teguran bagi siswa yang terlambat masuk setelah bel istirahat 
berbunyi. 
• Siswa belum mendapatkan bahan ajar dari guru sebagai acuan bagi siswa 
untuk pembelajaran sehingga siswa harus mencatat setiap materi yang 
didiktekan oleh guru. Hal ini menyita waktu dan membuat pelajaran terasa 







HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek I 
Kelas   : XB 
Jumlah Siswa  : 28 
Pengamatan ke- : 3 
Pokok Bahasan : Ruang Dimensi Tiga 
Hari, Tanggal  : Selasa, 27 April 2010 
Waktu   : 10.30 -12.00 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
√  Menyampaikan bahwa 
pertemuan hari ini akan 
membahas jarak titik ke 
bidang. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Mengggambar di papan tulis. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
√  Mengingat kembali tentang 
jarak titik ke titik, jarak titik ke 
garis. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan bahan ajar yang 
disusun oleh guru, dalam hal 









5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Guru tidak menggunakan LKS 
selama proses pembelajaran. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Dengan mendiktekkan sebagian 
materi dan sebagian 
menuliskannya di papan tulis. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Walaupun hanya menggunakan 
metode langsung, tetapi guru 
mengkondisikan siswa menjadi 
lebih antusias.  
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
√  Pembelajaran diawali dengan 
humor sehingga siswa terlihat 
bersemangat, guru mampu 
menciptakan suasana yang 
menyenangkan. 
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Dengan menawarkan kepada 
siswa untuk menjawab, 
jawaban tersebut ditanggapi 
oleh siswa-siswa yang lain. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru memberikan soal latihan 
dengan mendiktekkan, 
dikarenakan siswa tidak 
mempunyai bahan ajar dari 
guru. 
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
 √ Waktu pembelajaran habis dan 
guru langsung menutupnya 
dengan salam. 
12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
√  Soal latihan yang belum 
dikerjakan dijadikan pekerjaan  
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    rumah. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Tidak dibentuk kelompok-
kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Berkeliling dari setiap meja ke 
meja dengan mengontrol dan 
memberikan bimbingan secara 
individu agar siswa dapa 
mengerjakannya secara benar. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Dengan memberi kesempatan 
siswa untuk menanggapi, baru 
guru membahas. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Guru tidak memberikan tugas 
kepada siswa. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Sebelumnya tidak ada 
pekerjaan rumah. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Sebelum menuju materi guru 
membagikan hasil ujian siswa. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
 √ Soal dibahas secara lisan. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
 √ Siswa mengerjakan bersama 
dengan teman-teman di lain 
bangku, siswa yang telah bisa 
mengajari yang belum 
bisa,walaupun suasana agak 
ramai. 









 penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
  
siswa dengan mengatakan “ya 
betul”. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Karena materi masih banyak, 
maka belum diadakan kuis 
maupun ulangan. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Proses belajar mengajar 
dilaksanakan di dalam kelas. 




 √ Proses belajar mengajar 
dilaksanakan di dalam kelas 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 




• Guru menggambar menggunakan penggaris sehingga terlihat rapi dan siswa 
mudah dalam memahami. 
• Guru memberikan teguran kepada siswa yang bajunya tidak dimasukkan, dan 
meminta untuk merapikan dulu di luar kelas. 
• Siswa yang berangkat 15 siswa dikarenakan sebagian siswa mengikuti lomba 













HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek II 
Kelas   : XC 
Jumlah Siswa  : 28 
Pengamatan ke- : 1 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Hari, Tanggal  : Senin, 26 April 2010 
Waktu   : 11.00 – 12.30 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
√  Menyampaikan bahwa 
tujuannya akan mempelajari 
tentang menggambar grafik 
fungsi trogonometri, 
meneruskan pertemuan 
sebelumnya. Materi akan 
bermanfaat bila siswa naik 
kelas XI. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ - 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
√  Membahas tentang grafik 









4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan modul yang 
disusun sendiri oleh guru, 
dalam segi layoutnya kurang 
menarik.  
5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Guru langsung menyampaikan 
materi dengan memberikan 
contoh soal. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Menggunakan white board, 
dalam menggambar sketsa 
tidak menggunakan penggaris 
sehingga gambarnya terlihat 
tidak rapi. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
 √ Menggunakan metode 
pembelajaran langsung, 
sehingga cenderung monoton.  
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
 √ Tidak ada suasana humor yang 
diselipkan pada proses 
pembelajaran, sehingga 
pembelajaran terkesan tegang.  
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Dengan menanyakan kepada 
siswa secara lisan, menawarkan 
kepada siswa, tidak ada yang 
menjawab akhirnya menunjuk 
salah satu siswa. 
Siswa diberi kesempatan untuk 
maju mengerjakan soal di 
papan tulis. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru menuliskan soal di papan  
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    tulis. 
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
√  Guru menberi kesempatan 
bertanya di awal, di tengah, dan 
di akhir proses pembelajaran 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami. 
12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
 √ Tidak ada tugas ataupun 
pekerjaan rumah yang harus 
dikerjakan. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Tidak ada diskusi kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Berkeliling dari setiap meja ke 
meja dengan mengecek dan 
memberikan bimbingan secara 
personal. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
 √ Pembelajaran belum sampai 
dalam tahap pembahasan soal. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Tidak ada tugas. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
√  Guru memberikan bimbingan 
dalam membahas soal 
pekerjaan rumah di papan tulis. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Hasil pekerjaan rumah tentang 
menggambar grafik fungsi 
trigonometri apabila benar 
diberi tanda benar oleh guru, 
dan apabila ada yang kurang 










bagi yang masih belum benar 
diminta untuk 
memperbaikinya, dan yang 
benar diharapkan melanjutkan 
menggambar grafik 
selanjutnya. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
 √ Tidak ada tambahan nilai bagi 
siswa yang maju 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
 √ Semua siswa mengerjakan 
pekerjaan rumah. Guru 
mengingatkan kembali apabila 
terlambat mengumpulkan 
pekerjaan rumah maka akan 
diberikan sanksi yaitu nilai 
dikurangi, misalkan setengah. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
 √ Bagi siswa yang telah 
menjawab dan maju tidak ada 
pujian ataupun penguatan dari 
guru. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ - 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ - 
24. Mengajak siswa 
berkaryawisata yang 
berhubungan dengan 








 matematika.    
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. √  
Membacakan hasil UTS, ada 
siswa yang sudah tuntas dan 
ada siswa yang belum tuntas. 
 
Catatan : 
• Sebelum masuk materi, terdapat siswa yang bertanya mengenai soal UTS, 
guru membahasnya. 
• Guru membagikan hasil pekerjaan rumah. 
• Pesan dari guru : soal yang belum selesai dikerjakan di rumah, siswa yang 
sudah benar mengajari siswa yang pekerjaannya belum benar, memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mencoba mengerjakan sendiri dahulu. 
• Di saat guru berkeliling mengecek setiap meja apakah ada kesulitan, terdapat 

























HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek II 
Kelas   : XA 
Jumlah Siswa  : 17 
Pengamatan ke- : 2 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Hari, Tanggal  : Selasa, 27 April 2010 
Waktu   : 12.30 – 13.45 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
 √ Pembelajaran dimulai dengan 
melanjutkan menggambar 
grafik fungsi tanpa 
menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Guru tidak menggunakan alat 
peraga dalam pembelajaran. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
 √ Guru langsung memberikan 
latihan soal. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan modul yang 
disusun sendiri oleh guru, 
dalam segi layoutnya  
104 
 




    kurang menarik. 
5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Guru langsung menyampaikan 
materi dengan mengacu pada 
modul. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Menggunakan papan tulis, 
dalam menggambar sketsa 
tidak menggunakan penggaris 
sehingga gambarnya terlihat 
tidak rapi. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Menggunakan metode 
pembelajaran langsung, mampu 
mengkondisikan siswa untuk 
siapmenerima materi pelajaran. 
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
 √ Kurang dalam suasana humor, 
sehingga siswa serius dalam 
pembelajaran.  
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Dengan menanyakan kepada 
siswa secara lisan, menawarkan 
kepada siswa, jika tidak ada 
yang menjawab maka guru 
menunjuk salah satu siswa. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru menuliskan soal di papan 
tulis. 
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
√  Guru menberi kesempatan 
bertanya di awal, di tengah, dan 
di akhir proses pembelajaran 








12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
√  Dapat diamati dari guru 
membagikan tugas dari 
pertemuan sebelumnya. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Guru tidak membagi kelas 
dalam kelompok-kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Guru memberikan petunjuk 
menggambar grafik bagi siswa 
yang belum bisa. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Guru membimbing siswa 
dalam menggambar grafik di 
papan tulis, siswa-siswa 
menanggapi pertanyaan yang 
diajukan guru. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
√  Guru memberikan pembenahan 
pada tugas menggambar grafik 
sinus dan cosinus. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
√  Guru memberikan bimbingan 
dalam membahas soal 
pekerjaan rumah di papan tulis. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Hasil pekerjaan rumah tentang 
menggambar grafik fungsi 
trigonometri apabila benar 
diberi tanda tangan oleh guru, 
dan apabila ada yang kurang 
tepat diberikan tanda check. 
Terlihat juga dari nilai UTS 
yang diumumkan pada awal  
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    pembelajaran. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
 √ Tidak ada siswa yang 
mengerjakan di depan kelas. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
√  Bagi yang belum mengerjakan 
tugas dan mengikuti UTS, 
dimohon menghubungi guru, 
jangan guru yang menghubungi 
siswa. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
√  Guru memuji bagi siswa yang 
dapat menjawab soal latihan 
yaitu bagus sekali. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Minggu sebelumnya baru saja 
diadakan UTS. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 




• Siswa yang hadir 17 dikarenakan sebagian mengikuti lomba tonti. 
• Guru membahas soal UTS yang dianggap sulit oleh siswa. 





HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek II 
Kelas   : XI IPA2 
Jumlah Siswa  : 22 
Pengamatan ke- : 3 
Pokok Bahasan : Turunan 
Hari, Tanggal  : Rabu, 28 April 2010 
Waktu   : 10.30 – 12.00 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
√  Siswa dapat menggunakan 
turunan pada persamaan garis 
singgung. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Guru langsung menyampikan 
materi di papan tulis dan tidak 
menggunakan alat peraga. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
√  Penggunaan turunan dalam 
bidang fisika. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
√  Menggunakan handout yang 
telah disusun oleh guru, tetapi 
dalam hal tampilan kurang 
menarik dikarenakan hanya  
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    ditulis tangan dan susah dibaca. 
5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Guru langsung menyampaikan 
materi dengan mengacu pada 
handout. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Guru menyajikan materi di 
white board. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Menggunakan metode 
pembelajaran langsung, mampu 
merangsang siswa untuk aktif 
bertanya tentang hal yang 
belum dimengerti. 
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
 √ Awal pembelajaran diawali 
dengan humor, sehingga siswa 
terkondisikan dan suasana 
menjadi kondusif, di tengah 
proses pembelajaran juga 
diselipkan humor.  
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Menawarkan kepada siswa 
untuk mencoba mengerjakan di 
papan tulis, banyak siswa yang 
aktif maju. Guru juga 
menunjuk beberapa siswa. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Soal-soal latihan terdapat 
dalam handout. 
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
√  Guru menberi kesempatan 
bertanya di awal, di tengah, dan 
di akhir proses pembelajaran. 
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12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
 √ Tidak ada tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Guru tidak membagi kelas 
dalam kelompok-kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Guru memberikan petunjuk 
menggambar grafik bagi siswa 
yang belum bisa. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Siswa mendatangi guru ke 
mejanya untuk menanyakan 
kesulitan dan guru 
membimbing. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Tidak ada tugas dari pertemuan 
sebelumnya ataupun pertemuan 
hari ini. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Tidak ada pekerjaan rumah 
yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Terlihat juga dari nilai UTS 
yang diumumkan pada awal 
pembelajaran. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
 √ Hanya memberi pujian dan 
penguatan dalam bentuk verbal 
saja. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan  
 √ Guru tidak memberikan 
teguran dikarenakan siswa 








 rumah.    
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
√  Dengan kata-kata “bagus 
sekali”, “betul” bagi siswa 
yang maju di depan kelas. Guru 
mengucapkannya berkali-kali. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Minggu sebelumnya baru saja 
diadakan UTS. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasilbelajar siswa. 
√  Membacakan hasil UTS, bagi 
yang nilai UTS kurang dari 75 




• Siswa yang mengikuti pembelajaran 22 siswa, dikarenakan 10 siswa mewakili 
kelas untuk berziarah. 
• Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang 











HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek III 
Kelas   : XI IPA3 
Jumlah Siswa  : 33 
Pengamatan ke- : 1 
Pokok Bahasan : Fungsi Invers dan Fungsi Komposisi 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 April 2010 
Waktu   : 08.45 – 10.30 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
√  Guru menyampaikan bahwa 
pembelajaran hari ini adalah 
latihan soal. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Materi telah habis, jadi guru 
tidak menggunakan alat peraga. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
 √ Langsung memberikan soal 
latihan. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan buku paket 
matematika untuk SMA Kelas 
II dengan pengarang Nahemiah 
Dati. 
Soal latihan telah dipersiapkan  
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    oleh guru. 
5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Soal-soal telah dipersiapkan 
guru. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Proses pembelajaran hanya 
menggunakan papan tulis. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Pembelajaran langsung, guru 
mampu mengkondisikan siswa 
sehingga pembelajaran 
berpusat pada siswa.  
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
 √ Pembelajaran berlangsung 
biasa saja, tidak ada selingan 
humor, siswa terlihat serius 
dalam proses pembelajaran.  
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Menunjuk beberapa siswa 
untuk menyampaikan hasil 
pekerjaannya di papan tulis. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru memberikan soal latihan 
dengan menuliskannya di 
papan tulis berupa fungsi 
komposisi, fungsi invers, dan 
mencari domain.  
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
√  Guru menberi kesempatan 
bertanya di awal, di tengah, dan 
di akhir proses pembelajaran 
mengenai materi yang lalu. 
12. Memberikan tugas maupun  √  Siswa disuruh mempelajarai  
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 pekerjaan rumah. 
  
kembali tentang materi limit 
dan suku banyak, untuk soal 
yang belum dibahas di kelas 
diteruskan untuk dicoba 
dirumah. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Tidak dibentuk kelompok-
kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
√  Berkeliling dari setiap meja ke 
meja dengan mengecek dan 
memberikan bimbingan secara 
personal. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Hasil pekerjaan siswa di papan 
tulis dibahas bersama, siswa 
lain menanggapinya, sembari 
guru mengoreksi dan 
menyempurnakan apabila 
terdapat kekurangan. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Tidak ada tugas. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Pertemuan sebelumnya tidak 
ada pekerjaan rumah yang 
diberikan. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Mengoreksi pekerjaan siswa 
yang telah menyampaikannya 
di papan tulis.  
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
√  Memberikan poin tertentu bagi 
siswa yang telah mengerjakan 
di papan tulis. 
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20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
 √ Tidak ada pengecekan tugas 
ataupun pekerjaan rumah. 
Siswa terlihat mencoba untuk 
mengerjakan latihan soal di 
bukunya masing-masing. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
√  Menguatkan jawaban yang 
telah dikemukakan oleh siswa. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Ulangan akan diadakan 
pertemuan minggu depan. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 
√  Membacakan hasil UTS 
 
Catatan : 
• Saat pembahasan soal latihan guru mengingatkan kembali tentang materi 
pertidaksamaan. 
• Guru memberi nasihat agar menyiapkan semua materi yang telah dipelajari, 
dikarenakan proses pembelajaran telah mencapai latihan soal. 
• Pertemuan yang akan datang persiapkan soal-soal yang ingin ditanyakan. 







HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek III 
Kelas   : XI IPA2 
Jumlah Siswa  : 34 
Pengamatan ke- : 2 
Pokok Bahasan : Suku Banyak 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 April 2010 
Waktu   : 10.30 – 11.15 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
√  Guru menyampaikan bahwa 
pembelajaran hari ini adalah 
membahas tugas. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Karena hanya membahas tugas 
saja. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
√  Mengingatkan kembali tentang 
jumlah dan hasil kali akar-akar 
persamaan kuadrat 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan buku paket 
matematika untuk SMA Kelas 








5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ - 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Proses pembelajaran hanya 
menggunakan papan tulis. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 




8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
√  Diselipkan suasana humor 
dengan kata-kata lucu sehingga 
siswa terlihat lebih senang dan 
tidak tegang.  
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Menunjuk beberapa siswa 
untuk menyampaikan hasil 
pekerjaannya di papan tulis. 
10. Memberikan soal-soal latihan.  √ Hanya membahas soal-soal 
pada pertemuan sebelumnya.  
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
 √ Hanya di akhiri dengan salam. 
12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
√  ( )( )( )









13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Tidak dibentuk kelompok-
kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan  √  Berkeliling dari setiap meja ke  
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 bantuan bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
  
meja dengan mengecek dan 
memberikan bimbingan secara 
personal. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
 √ - 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
√  Guru membahas bersama 
dengan siswa, siswa 
menanggapinya. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Pertemuan sebelumnya tidak 
ada pekerjaan rumah yang 
diberikan. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Mengoreksi pekerjaan siswa 
yang telah menyampaikannya 
di papan tulis dan memberikan 
poin tertentu bagi siswa 
tersebut. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
√  Memberikan poin tertentu bagi 
siswa yang telah mengerjakan 
di papan tulis. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
 √ Tidak ada teguran, namun bagi 
siswa yang disuruh maju harus 
berani mencoba dan 
mengerjakan. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
√  Menguatkan dengan 
memberikan koreksi pada hasil 
pekerjaan siswa di papan tulis. 
Siswa harus lebih memahami  
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    soal. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 
 √ Dikarenakan baru saja 
diadakan UTS. 
23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 
 √ - 
 
Catatan : 
























HASIL OBSERVASI TAHAP PEMBELAJARAN 
Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Nama Guru  : Subjek III 
Kelas   : XI IPA1 
Jumlah Siswa  : 33 
Pengamatan ke- : 3 
Pokok Bahasan : Suku Banyak 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 April 2010 
Waktu   : 12.30 – 13.45 
 
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan 
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari. 
 √ Langsung mendiktekan soal-
soal. 
2. Menggunakan alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
 √ Materi telah habis, jadi guru 
tidak menggunakan alat peraga. 
3. Membuka pelajaran dengan 
apersepsi yang menarik. 
 √ Langsung memberikan soal-
soal. 
4. Menggunakan buku pelajaran 
yang menarik. 
 √ Menggunakan buku paket 
matematika untuk SMA Kelas 









5. Menggunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). 
 √ Langsung latihan soal. 
6. Menggunakan OHP ataupun 
LCD dalam menyajikan materi 
pelajaran. 
 √ Proses pembelajaran hanya 
menggunakan papan tulis. 
7. Menggunakan metode 
pembelajaran yang menjadikan 
siswa aktif dan tertarik. 
√  Pembelajaran langsung, siswa 
dikondisikan untuk aktif 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya.  
8. Menciptakan suasana humor, 
kehangatan, dan 
menumbuhkan keantusiasan. 
√  Diselipkan suasana humor 
dengan kata-kata lucu sehingga 
siswa terlihat lebih senang dan 
tidak tegang. 
9. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
√  Siswa menyampaikan hasil 
pekerjaan secara lisan. 
Guru menunjuk siswa untuk 
mengerjakan di depan kelas. 
10. Memberikan soal-soal latihan. √  Guru mendiktekan soal yang 
telah disusun oleh guru.  
11. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada akhir pembelajaran. 
 √ Pembelajaran langsung diakhiri 
dengan salam. 
12. Memberikan tugas maupun 
pekerjaan rumah. 
√  Soal yang belum selesai 
dikerjakan di rumah. 
13. Membimbing diskusi 
kelompok. 
 √ Tidak dibentuk kelompok-
kelompok. 
14. Memberikan bimbingan dan 
bantuan bagi siswa yang  
√  Berkeliling dari setiap meja ke 
meja dengan mengecek dan  
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 kesulitan dalam mengerjakan 
soal latihan. 
  
memberikan bimbingan secara 
personal. 
15. Membimbing siswa dalam 
membahas soal latihan. 
√  Mengarahkan dan melengkapi 
jawaban siswa yang kurang 
sempurna. 
16. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal tugas. 
 √ Tidak ada tugas yang 
diberikan. 
17. Membimbing siswa dalam 
membahas soal-soal pekerjaan 
rumah. 
 √ Pertemuan sebelumnya tidak 
ada pekerjaan rumah yang 
diberikan. 
18. Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberikan nilai.  
√  Mengoreksi pekerjaan siswa 
yang telah menyampaikannya 
di papan tulis dan memberikan 
poin tertentu bagi siswa 
tersebut. 
19. Memberikan nilai plus bagi 
siswa yang berani mengerjakan 
di depan kelas. 
√  Memberikan poin tertentu bagi 
siswa yang telah mengerjakan 
di papan tulis. 
20. Memberikan teguran/sanksi 
bagi siswa yang tidak 
mengerjakan soal latihan, 
tugas maupun pekerjaan 
rumah. 
√  Memberi teguran agar segera 
mengerjakan soal latihan bagi 
siswa yang terlihat tidak 
mengerjakan soal latihan. 
21. Memberikan pujian, 
penguatan, ataupun hadiah 
bagi siswa. 
√  Menguatkan dengan 
memberikan koreksi pada hasil 
pekerjaan siswa di papan tulis. 
22. Memberikan tes dalam bentuk 
kuis maupun ulangan harian. 








23. Mengajak siswa untuk 
menyaksikan film pendidikan. 
 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 




 √ Pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. 
 
25. Memperlihatkan kemajuan 
hasil belajar siswa. 
 √ - 
 
Catatan : 
• Guru sangat sering mengecek siswanya dalam mengerjakan soal-soal latihan 
serta memberi bimbingan. 
• Guru memberi pesan agar siswa yang sudah bisa mengerjakan tolong 


































C.1. Pedoman Wawancara Guru 





























Tujuan : 1. Memperoleh informasi mengenai usaha-usaha yang 
  dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar 
  matematika. 
   2. Memperoleh informasi mengenai bentuk usaha yang paling 
  banyak dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi 
  belajar matematika. 
Bentuk : Wawancara bebas terstruktur 
Subjek : Guru mata pelajaran matematika 
Nama Guru : ................................................................. 
Hari, Tanggal : ................................................................. 
Waktu : ................................................................. 
Tempat : ................................................................. 
 
Pertanyaan Jawaban Responden 
1. Menurut Bapak/Ibu, pentingkah 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan manfaat dari materi yang akan 
dipelajari? Apakah Bapak/Ibu 
menyampaikannya setiap awal 
pembelajaran? 
 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyajikan 
materi kepada siswa? Bagaimana 
dengan alat peraga, media, metode, dan 
sumber belajarnya? 
 
3. Menurut pendapat Bapak/Ibu 
bagaimana bila seorang guru mengajak 




Pertanyaan Jawaban Responden 
film pendidikan maupun karyawisata 
pendidikan? Apakah Bapak/Ibu pernah 
menerapkannya kepada siswa-siswa? 
 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 
menciptakan kondisi belajar yang 
menyenangkan? 
 
5. Kesempatan seperti apakah yang 
Bapak/Ibu berikan kepada siswa agar 
siswa memiliki keberanian untuk 
mencoba dan berpartisipasi? 
 
6. Kapan Bapak/Ibu memberikan ulangan 
maupun kuis kepada siswa-siswa? 
 
7. Bagaimana frekuensi pemberian soal-
soal latihan, tugas, maupun pekerjaan 
rumah yang Bapak/Ibu berikan? 
 
8. Apakah Bapak/Ibu menyampaikan atau 
menunjukkan kemajuan pencapaian 
seorang siswa dalam prestasi 
belajarnya? 
 
9. Kemudahan dan bantuan belajar seperti 
apakah yang Bapak/Ibu berikan kepada 
siswa? 
 
10. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan 
pujian, ganjaran, hadiah, penguatan 
kepada siswa? Bentuknya apa? 
 
11. Bilamana Bapak/Ibu memberikan 
sanksi ataupun teguran kepada siswa? 
Bentuk sanksi dan teguran seperti apa 




Pertanyaan Jawaban Responden 
siswa?  
12. Dari bentuk-bentuk usaha tersebut, 
usaha apa yang paling banyak 
Bapak/Ibu lakukan untuk 
membangkitkan motivasi belajar 
matematika? 
 
13. Bapak/Ibu telah memberikan motivasi, 
tetapi belum tentu siswa termotivasi. 


















Godean, ..... April 2010 
             Pewawancara 
 
 
          Wahyu Wijayanti 
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SUBJEK I 
 
 
Tujuan : 1. Memperoleh informasi mengenai usaha-usaha yang 
  dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar 
  matematika. 
   2. Memperoleh informasi mengenai bentuk usaha yang paling 
  banyak dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi 
  belajar matematika. 
Bentuk : Wawancara bebas terstruktur 
Subjek : Guru mata pelajaran matematika 
Nama Guru : Subjek I 
Hari, Tanggal : Jum’at, 23 April 2010 
Waktu : 10.00 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Godean 
 
Pertanyaan Jawaban Responden 
1. Menurut Bapak/Ibu, pentingkah 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari? 
Apakah Bapak/Ibu 
menyampaikannya setiap awal 
pembelajaran? 
Penting, karena untuk mengarahkan anak 
mau dibawa kemana sesuai dengan tujuan 
yang akan disampaikan itu. Manfaatnya 
agar lebih fokus pada arah tujuan itu. 
Ya saya juga menyampaikannya. 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 
menyajikan materi kepada siswa? 
Bagaimana dengan alat peraga, 
media, metode, dan sumber 
belajarnya? 
Kalau media, metode, dan alat peraga 
tergantung pada materi yang disampaikan. 
Ada materi yang bisa dengan media tertentu 
dan metode itu juga tergantung dari materi 
yang akan disampaikan. Mengenai sumber 
belajar, kita menggunakan bahan ajar yang  
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Pertanyaan Jawaban Responden 
 sudah disiapkan sendiri ditambah dengan 
sumber belajar yang lain dari buku-buku 
yang lain. 
3. Menurut pendapat Bapak/Ibu 
bagaimana bila seorang guru 
mengajak belajar siswanya dengan 
menyaksikan film pendidikan 
maupun karyawisata pendidikan? 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
menerapkannya kepada siswa-
siswa? 
Kalau untuk siswa, khususnya matematika 
tampaknya tidak begitu berpengaruh dalam 
meningkatkan motivasi siswa. 
Saya belum pernah menerapkannya kepada 
siswa-siswa.  
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 
menciptakan kondisi belajar yang 
menyenangkan? 
Yang pertama kita menyampaikan kepada 
siswa mulai dari tujuan, kemudian materi 
dan sebagainya, diselingi dengan beberapa 
siswa untuk mengajukan pertanyaan mana 
yang belum jelas dan sebagainya. Kemudian 
sikap kita harus simpatik dengan siswa, 
mungkin dengan sedikit selingan-selingan 
yang akan bisa membuat senang, 
membangkitkan untuk membuat senang 
siswa, ya suasana humor yang disisipkan 
beberapa kali. 
5. Kesempatan seperti apakah yang 
Bapak/Ibu berikan kepada siswa 
agar siswa memiliki keberanian 
untuk mencoba dan berpartisipasi? 
Kita memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menjawab pertanyaan atau 
mengerjakan soal. Kalau menjawab 
pertanyaan ya siapa yang bisa silakan tunjuk 
jari, kalau misalkan belum ada yang yang 
mau kita bisa menunjuk siswa untuk 
menjawab pertanyaan ataupun mengerjakan  
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Pertanyaan Jawaban Responden 
 soal. 
6. Kapan Bapak/Ibu memberikan 
ulangan maupun kuis kepada 
siswa-siswa? 
Kalau kuis itu bisa diawal pelajaran atau 
ditengah atau diakhir pelajaran. Kalau 
ulangan harian setelah satu bab selesai atau 
satu pokok bahasan selesai. 
7. Bagaimana frekuensi pemberian 
soal-soal latihan, tugas, maupun 
pekerjaan rumah yang Bapak/Ibu 
berikan? 
Setiap satu RPP kita selalu berikan soal-soal 
latihan. Jadi, boleh dikatakan setiap kali 
setelah pertemuan diberikan soal latihan 
ataupun pekerjaan rumah. 
8. Apakah Bapak/Ibu menyampaikan 
atau menunjukkan kemajuan 
pencapaian seorang siswa dalam 
prestasi belajarnya? 
Kita tunjukkan dengan hasil dari ulangan 
atau mungkin juga dengan aktivitas di 
dalam kelas seperti misalnya menanyakan 
tentang hasil-hasil pekerjaan yang kemarin 
dibandingkan dengan yang berikutnya. 
9. Kemudahan dan bantuan belajar 
seperti apakah yang Bapak/Ibu 
berikan kepada siswa? 
Setiap kali ada kesulitan kita memberi 
kesempatan untuk bertanya. Kita 
menyampaikan boleh bertanya dikelas 
boleh, diluar kelas boleh, silahkan kalau 
mau bertanya. Kalau mau datang ke rumah 
juga boleh kalau mau bertanya. 
10. Apakah Bapak/Ibu sering 
memberikan pujian, ganjaran, 
hadiah, penguatan kepada siswa? 
Bentuknya apa? 
Pujian biasanya dengan mengatakan 
“bagus”, “betul”, dan sejenisnya. Kalau 
bentuk pemberian hadiah belum pernah 
saya terapkan. 
11. Bilamana Bapak/Ibu memberikan 
sanksi ataupun teguran kepada 
siswa? Bentuk sanksi dan teguran 
seperti apa yang Bapak/Ibu 
terapkan kepada siswa? 
Bagi anak yang tidak rajin tentu kita 
nasehati. Kalau tidak membuat pekerjaan 
rumah ya kita berikan sanksi, sanksi bisa 
kita peringatkan atau kita suruh 
mengerjakan pekerjaan rumah dilain waktu. 
130 
 
Pertanyaan Jawaban Responden 
12. Dari bentuk-bentuk usaha tersebut, 
usaha apa yang paling banyak 
Bapak/Ibu lakukan untuk 
membangkitkan motivasi belajar 
matematika? 
Yang pertama kita memberikan motivasi-
motivasi agar anak senang terhadap 
matematika. Yang kedua kita juga 
memberikan latihan-latihan soal untuk 
ketercapaian kemampuannya dan juga ada 
pemberian remidi. 
13. Bapak/Ibu telah memberikan 
motivasi, tetapi belum tentu siswa 
termotivasi. Usaha apa yang akan 
Bapak/Ibu lakukan selanjutnya? 
Biasanya kita panggil anak yang memang 
belum termotivasi, kemudian diajak dialog. 
Kita berusaha menggali kenapa anak 
tersebut tidak memiliki motivasi. Kemudian 
kita tanya orang tuanya (Bapak Ibunya), 
setelah itu kita akan tahu sejauh mana orang 
tua memotivasi anak, setelah itu kita 
memberikan support terhadap anak agar dia 
lebih menyenangi pelajaran atau lebih aktif 










Godean, 23 April 2010 
             Pewawancara 
 
 
          Wahyu Wijayanti 
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SUBJEK II 
 
 
Tujuan : 1. Memperoleh informasi mengenai usaha-usaha yang 
  dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar 
  matematika. 
   2. Memperoleh informasi mengenai bentuk usaha yang paling 
  banyak dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi 
  belajar matematika. 
Bentuk : Wawancara bebas terstruktur 
Subjek : Guru mata pelajaran matematika 
Nama Guru : Subjek II 
Hari, Tanggal : Senin, 3 Mei 2010 
Waktu : 10.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Godean 
 
Pertanyaan Jawaban Responden 
1. Menurut Bapak/Ibu, pentingkah 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari? 
Apakah Bapak/Ibu 
menyampaikannya setiap awal 
pembelajaran? 
Menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran itu penting. 
Ya, saya menyampaikannya. 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 
menyajikan materi kepada siswa? 
Bagaimana dengan alat peraga, 
media, metode, dan sumber 
belajarnya? 
Mengenai penyajian materi disesuaikan 
materinya. Mengenai alat peraga, media, 
metode, dan sumber belajar itu ada, dalam 
penggunaannya disesuaikan dengan materi 
juga. 
3. Menurut pendapat Bapak/Ibu  Hal tersebut baik dilakukan, tetapi saya  
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Pertanyaan Jawaban Responden 
bagaimana bila seorang guru 
mengajak belajar siswanya dengan 
menyaksikan film pendidikan 
maupun karyawisata pendidikan? 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
menerapkannya kepada siswa-
siswa? 
belum pernah menerapkannya kepada 
siswa-siswa. 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 
menciptakan kondisi belajar yang 
menyenangkan? 
Dengan cara membangun komunikasi 
dengan siswa-siswa, agar terjadi interaksi 
dan keaktifan siswa. Begitu juga dengan 
kesepakatan bersama siswa. 
5. Kesempatan seperti apakah yang 
Bapak/Ibu berikan kepada siswa 
agar siswa memiliki keberanian 
untuk mencoba dan berpartisipasi? 
Dengan memberikan pertanyaan, tugas ke 
depan. Semua siswa mempunyai hak yang 
sama. 
6. Kapan Bapak/Ibu memberikan 
ulangan maupun kuis kepada 
siswa-siswa? 
Kuis diberikan pada awal kegiatan belajar 
mengajar, sedangkan ulangan sesuai dengan 
jadwal dari sekolah, ulangan 
diselenggarakan setiap pencapaian 
kompetensi dasar. 
7. Bagaimana frekuensi pemberian 
soal-soal latihan, tugas, maupun 
pekerjaan rumah yang Bapak/Ibu 
berikan? 
Setiap pokok bahasan diberikan soal latihan, 
tugas, maupun pekerjaan rumah. 
8. Apakah Bapak/Ibu menyampaikan 
atau menunjukkan kemajuan 
pencapaian seorang siswa dalam 
prestasi belajarnya? 
Ya, saya menyampaikannya. Ini merupakan 
hal yang harus dilakukan. Biasanya saya 
menunjukkannya dari hasil ulangan. 
9. Kemudahan dan bantuan belajar  Sesuai dengan permintaan siswa. 
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Pertanyaan Jawaban Responden 
seperti apakah yang Bapak/Ibu 
berikan kepada siswa? 
 
10. Apakah Bapak/Ibu sering 
memberikan pujian, ganjaran, 
hadiah, penguatan kepada siswa? 
Bentuknya apa? 
Ya, biasanya pujian, ganjaran, dan 
penguatan dalam bentuk verbal. Hadiah 
pernah saya berikan kepada siswa yang 
berani menyampaikan jawaban dengan 
cepat dan benar, hadiah yang saya berikan 
pernah berupa coklat. 
11. Bilamana Bapak/Ibu memberikan 
sanksi ataupun teguran kepada 
siswa? Bentuk sanksi dan teguran 
seperti apa yang Bapak/Ibu 
terapkan kepada siswa? 
Pada awal kita membuat perjanjian. Bila 
tidak sesuai janji maka saya memberikan 
sanksi dan teguran. Sanksi berupa 
pengurangan nilai. 
12. Dari bentuk-bentuk usaha tersebut, 
usaha apa yang paling banyak 
Bapak/Ibu lakukan untuk 
membangkitkan motivasi belajar 
matematika? 
Komunikasi. 
13. Bapak/Ibu telah memberikan 
motivasi, tetapi belum tentu siswa 
termotivasi. Usaha apa yang akan 





Godean, 3 Mei 2010 
                Pewawancara 
 
 
             Wahyu Wijayanti 
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SUBJEK III 
 
 
Tujuan : 1. Memperoleh informasi mengenai usaha-usaha yang 
  dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar 
  matematika. 
   2. Memperoleh informasi mengenai bentuk usaha yang paling 
  banyak dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi 
  belajar matematika. 
Bentuk : Wawancara bebas terstruktur 
Subjek : Guru mata pelajaran matematika 
Nama Guru : Subjek III 
Hari, Tanggal : Senin, 3 Mei 2010 
Waktu : 09.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Godean 
 
Pertanyaan Jawaban Responden 
1. Menurut Bapak/Ibu, pentingkah 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang akan dipelajari? 
Apakah Bapak/Ibu 
menyampaikannya setiap awal 
pembelajaran? 
Menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran merupakan hal penting. 
Kadang-kadang saja dalam 
menyampaikannya. 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 
menyajikan materi kepada siswa? 
Bagaimana dengan alat peraga, 
media, metode, dan sumber 
belajarnya? 
Mengenai penyajian materi, metode yang 
saya gunakan adalah metode ekspositori. 
3. Menurut pendapat Bapak/Ibu  Menurut saya bagus untuk diterapkan  
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Pertanyaan Jawaban Responden 
bagaimana bila seorang guru 
mengajak belajar siswanya dengan 
menyaksikan film pendidikan 
maupun karyawisata pendidikan? 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
menerapkannya kepada siswa-
siswa? 
karena dapat memberikan suasana baru bagi 
siswa dan nge-freshkan pikiran. Sejauh ini 
saya belum pernah menerapkannya. 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 
menciptakan kondisi belajar yang 
menyenangkan? 
Diganti-ganti metode penyampaiannya. 
5. Kesempatan seperti apakah yang 
Bapak/Ibu berikan kepada siswa 
agar siswa memiliki keberanian 
untuk mencoba dan berpartisipasi? 
Diberikan tanya jawab, sesekali siswa 
disuruh mengerjakan di papan tulis 
mengenai soal-soal yang menantang. 
6. Kapan Bapak/Ibu memberikan 
ulangan maupun kuis kepada 
siswa-siswa? 
Setiap kompetensi dasar selesai. 
7. Bagaimana frekuensi pemberian 
soal-soal latihan, tugas, maupun 
pekerjaan rumah yang Bapak/Ibu 
berikan? 
Setiap kali pertemuan sebisa mungkin 
memberikannya kepada siswa. 
8. Apakah Bapak/Ibu menyampaikan 
atau menunjukkan kemajuan 
pencapaian seorang siswa dalam 
prestasi belajarnya? 
Ya, saya menyampaikannya. Biasanya saya 
menunjukkannya dari hasil ulangan. 
9. Kemudahan dan bantuan belajar 
seperti apakah yang Bapak/Ibu 
berikan kepada siswa? 
Diberikan kumpulan-kumpulan soal serta 
diadakan tambahan pelajaran diuar jam. 
10. Apakah Bapak/Ibu sering  Pujian biasanya dengan ucapan. 
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Pertanyaan Jawaban Responden 
memberikan pujian, ganjaran, 
hadiah, penguatan kepada siswa? 
Bentuknya apa? 
 
11. Bilamana Bapak/Ibu memberikan 
sanksi ataupun teguran kepada 
siswa? Bentuk sanksi dan teguran 
seperti apa yang Bapak/Ibu 
terapkan kepada siswa? 
Memberikan sanksi ataupun teguran jika 
siswa tidak mengerjakan tugas ataupun 
catatan tidak lengkap. Biasanya saya 
menyuruh untuk belajar sendiri di 
perpustakaan. 
12. Dari bentuk-bentuk usaha tersebut, 
usaha apa yang paling banyak 
Bapak/Ibu lakukan untuk 
membangkitkan motivasi belajar 
matematika? 
Diberikan banyak latihan soal. Jika ulangan 
dibawah nilai KKM maka diadakan 
remidial teaching. 
13. Bapak/Ibu telah memberikan 
motivasi, tetapi belum tentu siswa 
termotivasi. Usaha apa yang akan 
Bapak/Ibu lakukan selanjutnya? 
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Aspek Indikator Hasil Angket Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan 
Mengarahkan Menjelaskan 
manfaat dan tujuan 
dari mata pelajaran 
yang diberikan. 






• Menyampaikan kepada 
siswa bahwa pertemuan 
kali ini akan 
mempelajari jarak titik 
ke bidang. 





manfaat dari materi 
yang akan dipelajari. 















• Guru membacakan 
hasil ujian tengah 
semester. 
• Menunjukkan hasil 
ulangan dan 
menanyakan tentang 
























• Mengingat kembali 
tentang sudut dua garis 
bersilangan, jarak titik 












• Alat peraga 
tergantung dari 
materi yang akan 
disampaikan. 
 
• Mengkaitkan pelajaran 


































• Metode tergantung 




• Menerapkan metode 
diskusi (kerja 
kelompok). 















bertanya pada akhir 
proses 
pembelajaran. 
• Guru menawarkan 
kepada siswa untuk 
menuliskan hasil 
pekerjaan di papan 
tulis. Selain itu guru 
menanyakan secara 
lisan. 
• Guru memeberikan 
kesempatan bertanya, 









• Memberi kesempatan 








• Memberi kesempatan 







kuis, dan ulangan. 
• Memberikan soal 
latihan utnuk 







untuk setiap pokok 
bahasan. 
• Memberikan soal 
latihan yang diambil 
dari modul (bahan 
ajar). 
• Soal latihan yang tidak 
selesai dikerjakan di 
kelas dijadikan 
pekerjaan rumah. 












• Memberikan ulangan 
setelah satu pokok 
bahasan selesai. 















• Memberi bantuan 
dan bimbingan 





bertanya di kelas 
ataupun di luar 
kelas pada orang 
yang dianggap 
mampu. 
• Membimbing siswa 
dalam membahas 
soal latihan, tugas, 
dan pekerjaan 
rumah. 
• Berkeliling dari setiap 
meja ke meja lain 
dengan mengontrol dan 
memberikan bimbingan 
secara individu. 
• Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa, baik 
pada awal, tengah, 
ataupun akhir proses 
pembelajaran. 
 
• Guru membahas soal 
latihan bersama dengan 
siswa, siswa lain 
menanggapinya. 





• Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya. 
 
• Memberikan bantuan 
dan bimbingan kepada 
siswa yang mengalami 
kesulitan 
 
• Memberi kesempatan 
bertanya di kelas 
ataupun di luar kelas 




• Membimbing siswa 
dalam membahas soal 






























• Memberikan sanksi 







• Saat siswa mengerjakan 
latihan soal di meja 
masing-masing, guru 
mengoreksi pekerjaan 
rumah siswa dan 
memberikannya nilai. 
• Guru memberikan 
komentar pada hasil 




• Guru memberikan 
pujian “yang menjawab 
mendapatkan pahala” 
ketika ada salah satu 
siswa yang menjawab 
pertanyaan guru. 
 
• Nasihat diberikan 


























• Memberikan teguran 
jika tidak mengerjakan 
soal latihan. 
 
























Aspek Indikator Hasil Angket Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan 
Mengarahkan Menjelaskan 
manfaat dan tujuan 
dari mata pelajaran 
yang diberikan. 









• Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
bahwa siswa dapat 
menggunakan turunan 
pada persamaan garis 
singgung. 
• Turunan berguna pada 
bidang físika. 







manfaat dari materi 
yang akan dipelajari. 
















• Guru membacakan 
hasil ujian tengah 
semester. 



























• Tidak monoton 
• Membahas tentang 
grafik fungsi 

















• Alat peraga 
tergantung dari 
materi yang akan 
disampaikan. 
• Metode tergantung 
dari materi yang akan 
disampaikan. 
• Mengkaitkan pelajaran 







































bertanya pada akhir 
proses 
pembelajaran. 
• Guru menawarkan 
kepada siswa untuk 
menuliskan hasil 
pekerjaan di papan 
tulis. Selain itu guru 
menanyakan secara 
lisan. 
• Guru memeberikan 
kesempatan bertanya, 









• Memberi kesempatan 








• Memberi kesempatan 





kuis, dan ulangan. 
• Memberikan soal 
latihan utnuk 
dikerjakan di kelas. 
 








untuk setiap pokok 
• Memberikan soal 
latihan yang diambil 
dari modul (bahan 
ajar). 
• Soal latihan yang tidak 





• Pembacaan hasil ujian 
tengah semester 
menandakan bahwa 










• Memberikan ulangan 
setelah satu pokok 
bahasan selesai. 










• Memberikan ulangan. 
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• Memberi bantuan 
dan bimbingan 











bertanya di kelas 
ataupun di luar 




• Membimbing siswa 
dalam membahas 
soal latihan, tugas, 
dan pekerjaan 
rumah. 
• Guru berkeliling di 




personal bagi siswa 
yang mengalami 
kesulitan. Guru juga 
menawarkan apabila 
ada yang mengalami 
kesulitan diharap 
menanyakannya maju 
ke meja guru. 
• Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa, baik 
pada awal, tengah, 
ataupun akhir proses 
pembelajaran. 
• Guru membimbing 
siswa dalam 
menggambar grafik 
fungsi di papan tulis. 











• Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya. 
 
• Memberikan bantuan 
dan bimbingan kepada 









• Memberi kesempatan 
bertanya di kelas 
ataupun di luar kelas 




• Membimbing siswa 
dalam membahas soal 




















• Memberikan teguran 

























• Memberikan sanksi 





• Hasil pekerjaan rumah 
tentang menggambar 
grafik fungsi apabila 
benar diberikan tanda 
tangan oleh guru dan 
apabila kurang tepat 
diberikan tanda check. 
• Guru memberikan 
komentar dan 
pembenahan bagi 
pekerjaan siswa yang 
kurang tepat di papan 
tulis. 
• Pujian dari guru berupa 
kata “betul”, “bagus 
sekali” bagi siswa yang 
maju menyampaikan 
hasil pekerjaan ataupun 

































rumah maka nilai 
akan dikurangi 
sebesar setengah. 
• Memberikan hadiah 
berupa coklat saat 
siswa dapat 
menjawab pertanyaan 



























• Memberikan hadiah 
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Aspek Indikator Hasil Angket Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan 
Mengarahkan Menjelaskan 
manfaat dan tujuan 
dari mata pelajaran 
yang diberikan. 





• Pembelajaran berisi 
latihan soal. 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
• Menyampaikan 
manfaat dari materi 
yang akan dipelajari. 
• Menjelaskan tujuan 
mempelajari materi. 










• Guru membacakan 
hasil ujian tengah 
semester. 
• Menunjukkan hasil 
ulangan. 
• Memperlihatkan 






















• Mengingat kembali 
tentang rumus jumlah 











lucu sehingga siswa 







• Metode tergantung 
dari materi yang akan 
disampaikan. 
• Mengkaitkan pelajaran 




• Menerapkan metode 
diskusi (kerja 
kelompok). 






• Guru menawarkan 





















pekerjaan di papan 
tulis. Selain itu guru 
menanyakan secara 
lisan. 
• Guru memeberikan 
kesempatan bertanya, 








• Memberi kesempatan 







• Memberi kesempatan 







kuis, dan ulangan. 
• Memberikan soal 
latihan utnuk 
dikerjakan di kelas. 
 













• Memberikan soal 
latihan yang diambil 




• Soal latihan yang tidak 
selesai dibahas di kelas 
diteruskan untuk 
dicoba di rumah.. 















• Memberikan ulangan 






soal dan diadakan 
tambahan pelajaran 
di luar jam 

















soal dan diadakan 











• Memberi bantuan 
dan bimbingan 







bertanya di kelas 
ataupun di luar 
kelas pada orang 
yang dianggap 
mampu. 
• Membimbing siswa 
dalam membahas 
soal latihan, tugas, 
dan pekerjaan 
rumah. 
• Guru berkeliling dari 
tiap meja ke meja, 
memberikan 
bimbingan dan bantuan 
secara individu bagi 
siswa yang mengalami 
kesulitan. 
• Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa, baik 
pada awal, tengah, 
ataupun akhir proses 
pembelajaran. 
 
• Hasil pekerjaan siswa 
di papan tulis dibahas 
bersama siswa, siswa 
lain menanggapinya, 
guru. 










• Memberikan bantuan 
dan bimbingan kepada 





• Memberi kesempatan 
bertanya di kelas 
ataupun di luar kelas 




• Membimbing siswa 
dalam membahas soal 







sanksi, dan teguran. 
• Memberikan 













• Memberikan pujian. 
• Memberikan sanksi 
jika lalai dalam 
mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
• Guru memberi teguran 
pada salah satu siswa 
yang hanya diam dan 
tidak mengerjakan soal 







• Menyempurnakan hasil 
pekerjaaan siswa di 







• Nasihat diberikan 













• Memberikan pujian. 
• Memberikan sanksi 
ataupun teguran jika 
siswa tidak 
mengerjakan tugas 
ataupun catatan tidak 
lengkap. 
• Memberikan teguran 













• Memberikan pujian. 









       
 
Gambar 1. Guru membahas latihan soal. 
 
       
 
Gambar 2. Guru memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa. 
 
       
 










Gambar 5. Guru menyampaikan materi di papan tulis. 
 
           
 
Gambar 6. Buku dan modul  yang digunakan dalam pembelajaran. 
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